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 DI MI YA BAKII KURIPAN KIDUL 

KECAMATAN KESUGIHAN KABUPATEN CILACAP 

 

SANDRA CAHYANINGTYAS 

           

 

 Abstrak: Metode jarimatika merupakan metode belajar yang menyenangkan 

dengan teknik belajar sambil bermain dengan alat bantu jari saat penyelesaian 

operasi hitung. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih ada 

peserta didik yang belum menguasai metode jarimatika. Untuk itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam proses penggunaan metode 

jarimatika di kelas  ,  , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap pada pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP 

yang mengacu kapada pembelajaran matematika.. Proses penggunaan metode 

jarimatika mengacu pada langkah-langkah pembelajaran matematika, yang 

pertama guru harus menyiapkan RPP dan menggunakan metode jarimatika 

untuk pembelajaran matematika pada konsep operasi hitung. Yang kedua guru 

mengenalkan penggunaan metode jarimatika dan mempraktikkan penggunaan 

metode jarimatika kepada peserta didik. Yang ketiga guru mengevaluasi dari 

penggunaan metode jarimatika ini menggunakan latihan soal yang ada di 

dalam LKS peserta didik. Hasil pembelajaran menggunakan metode 

jarimatika pada peserta didik kelas  ,  , dan   berdasarkan penilaian diketahui 

berjalan dengan baik, misalnya kemampuan peserta didik yang meningkat 

pada operasi hitung. 

      

 

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Metode Jarimatika, Konsep 

Operasi Hitung 
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LEARNING MATHEMATICS USING THE JARIMATICS METHOD ON 

THE CONCEPT OF ARITHMETIC OPERATIONS 

 AT MI YA BAKII KURIPAN KIDUL 

KESUGIHAN DISTRICT CILACAP REGENCY 

 

 

 

SANDRA CAHYANINGTYAS 

           

 

 

Abstract: The jarimatics method is a fun learning method with learning techniques 

while playing with finger aids when completing arithmetic operations. However, 

the reality on the ground shows that there are still students who have not mastered 

the jarimatics method. For this reason, this study aims to describe learning 

mathematics using the jarimatics method on the concept of arithmetic operations 

at MI YA BAKII Kuripan Kidul, Kesugihan District, Cilacap Regency. This 

research uses a descriptive qualitative research type. Data collection techniques 

used in this study were observation, interviews and documentation. Data analysis 

used in this study includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. In the process of using the jarimatics method in grades  ,  , and   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul, Kesugihan District, Cilacap Regency, learning is 

carried out according to the RPP which refers to learning mathematics. preparing 

lesson plans and using the jarimatics method for learning mathematics on the 

concept of arithmetic operations. Second, the teacher introduces the use of the 

Jarimatics method and practices the use of the Jarimatics method to students. 

Third, the teacher evaluates the use of the jarimatics method using the practice 

questions in the student worksheets. The results of learning using the jarimatics 

method for students in grades  ,   and   based on assessments are known to be 

going well, for example the ability of students who increase in arithmetic 

operations. 

 

 

 

 

Keywords: Mathematics Learning, Jarimatika Method, Concept of Counting 

Operations 
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MOTTO 

 

ٍ   اتَيٌَْاَ بهِاَۗ وَكَفٰى بٌِاَ  ََ يْ خَ رْْ ٍَ حَبَّة  هِّ وًَضََعُ الْوَىَازِيْيَ الْقسِْطَ ليِىَْمِ الْقيِٰوَةِ فلَََ تظُْلنَُ ًفَْسٌ شَيْ ـًٔاۗ وَاىِْ كَاىَ هِثْقاَ

 حٰسِبيِْيَ 

"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 

dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 

sawipun pasti kami mendatangkan pahalanya. Dan cukuplah kami sebagai 

pembuat pertitungan"
1
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Al-Qur'an, Surat Al-Anbiya ayat    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk dapat 

meningkatkan dan menggali potensi yang ada dalam diri manusia, yang 

mencakup aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif. 

Pendidikan adalah segala upaya dan semua usaha untuk membuat 

masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, 

memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang 

diperlukan sebagai anggota masyarakat dan negara. Fungsi pendidikan 

yaitu menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan 

dapat berjalan lancar, baik secara struktural, maupun secara instusional 

agar dapat tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Kunandar dengan 

pendidikanlah seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, 

keterampilan, keahlian dan tidak kalah pentingnya macam-macam 

tatanan hidup baik yang berupa norma-norma, aturan-aturan, dan 

sebagainya. Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, 

pentingnya pendidikan bagi manusia tertera dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor    tahun      pasal   yang 

berbunyi: 

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 Dalam membentuk peserta didik yang kompetensi, perlu adanya 

suatu interaksi edukatif yakni terjadinya proses kegiatan belajar mengajar 
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Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan, Junal Al-Ta'dib, Vol  , 

No  ,     , hlm  . 



  
 

 
 

antara seorang guru dan peserta didik. Proses belajar mengajar yang 

terjadi di dalam kelas tentu tidak lepas dari adanya peran seorang guru. 

Agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal, maka ada yang 

perlu diperhatikan pada beberapa prinsip pembelajaran. Salah satu dari 

prinsip pembelajaran adalah menarik perhatian peserta didik agar dapat 

menimbulkan minat peserta didik dengan mengemukakan sesuatu yang 

baru, aneh, kontradiksi, kompleks, dan menyenangkan. Peran guru dalam 

menarik perhatian peserta didik yaitu dengan menggunakan metode atau 

teknik yang meyenangkan dan tidak membosankan.
3
 Seperti pada mata 

pelajaran matematika, guru diharuskan menggunakan metode yang 

membuat peserta didik tidak beranggapan bahwa pelajaran matematika 

membosankan karena hanya berhitung. 

 Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai 

peranan peting dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika 

merupakan sarana yang dapat digunakan untuk dapat membentuk peserta 

didik berpikir secara ilmiah.
4
 Matematika  diajarkan mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika berisi ide-ide, 

gagasan, dan konsep yang tersusun secara sistematis untuk memperoleh 

kemampuan pola pikir yang baik. Selain itu, matematika juga merupakan 

induk dari ilmu yang pasti kemudian hari akan sangat berpengaruh bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu menerapkan metode, 

strategi atau cara yang memungkinkan peserta didik dapat memahami 

materi dalam pembelajaran matematika.  

 Salah satu konsep yang dipelajari dalam mata pelajaran 

matematika adalah operasi hitung. Konsep operasi hitung adalah 

pekerjaan atau tindakan yang dilakukan dengan cara menjumlahkan, 

mengurangi, mengalikan, dan membagi. Pengertian diambil dari kata  
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operasi adalah tindakan yang dilakukan untuk  mewujudkan rencana 

yang dikembangkan, sedangkan hitung adalah mengerjakan hitungan 

(menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi). Ada empat operasi 

hitung dasar pada bilangan cacah, keempat operasi hitung ini adalah 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penguasaan 

operasi hitung dasar sangat penting karena konsep tersebut akan menjadi 

dasar dan harus benar-benar dipahami bagi peserta didik yang 

mempelajari matematika.
5
 Adapun salah satu metode yang dapat 

diimplementasikan untuk mengajarkan konsep operasi hitung adalah 

metode jarimatika. 

 Metode jarimatika merupakan salah satu cara melakukan operasi 

hitung. Jarimatika dapat membantu peserta didik untuk mengenali proses 

berhitung dan tata cara berhitung dengan cara yang mudah dan 

menyenangkan. Dapat dijelaskan bahwa metode jarimatika merupakan 

bentuk  pembelajaran yang sangat menarik dan memudahkan peserta 

didik untuk dapat memahami tata cara operasi berhitung.
6
 Metode 

jarimatika juga sebuah metode sederhana, menyenangkan dan bermakna 

dalam berhitung dengan menggunakan jari tangan untuk membantu 

peserta didik agar dapat melakukan operasi hitung.
7
 Metode ini, 

memungkinkan tercapainya peningkatan hasil belajar peserta didik, hal 

ini disebabkan karena ketertarikan peserta didik terhadap metode ini 

sehingga lebih berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika. 

 Salah satu sekolah yang sudah menerapkan metode jarimatika 

adalah  MI YA BAKII Kuripan kidul. Namun berdasarkan hasil 

observasi, diperoleh data permasalahan yang terjadi pada pembelajaran 

matematika yaitu masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam berhitung sehingga peneliti tertarik untuk menggali informasi 
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tentang persepsi guru dan peserta didik terhadap implementasi metode 

jarimatika, khususnya pada konsep operasi hitung. 

 

B. Definisi Konseptual 

 Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, maka 

diperlukan adanya sebuah penjelasan definisi konsep-konsep sesuai 

dengan teori yang relevan. Adapun definisi-definisi istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

 . Matematika 

 Matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 

(bernalar). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

dan sekolah menengah atas. Tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah agar siswa memiliki kemampuan:  ) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan  manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun buktu, atau menjelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika,  ) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,  

 ) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
8
 

 . Pembelajaran Matematika 

 Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir buka 

sekedar pandai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat 

bantu, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan 

analisis. Oleh karena itu, peserta didik dalam belajar matematika harus 

memiliki pemahaman yang benar dan lengkap sesuai tahapan, melalui 

cara dan media yang menyenangkan dengan menjalankan prinsip 
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matematika.
9
 Pembelajaran Matematika juga mempunyai langkah-

langkah pada saat pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

 . Konsep Operasi Hitung 

 Konsep operasi hitung merupakan alat atau sarana untuk dapat 

memecahkan persoalan/masalah pada mata pelajaran matematika. 

Konsep operasi hitung dapat digunakan pada saat melakukan 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Penguasaan konsep operasi 

hitung sangat penting karena akan menjadi dasar bagi peserta didik 

sekolah dasar agar dapat menguasai konsep operasi hitung yang lebih 

kompleks. 

 . Metode Jarimatika 

 Metode jarimatika merupakan metode belajar yang menyenangkan 

dengan teknik belajar sambil bermain dengan alat bantu jari. Peserta 

didik dapat menggunakan jari-jari tangan mereka untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi 

tangan dan penyelesaian jarimatika.
10

 Metode jarimatika juga salah 

satu cara untuk melakukan operasi hitung. Jarimatika dapat membantu 

peserta didik untuk mengenali proses berhitung dan tata cara 

berhitung dengan cara yang mudah dan menyenangkan serta pada 

bentuk pembelajarannya yang menarik dan memudahkan peserta didik 

untuk dapat memahami tata cara operasi berhitung. 

 . MI YA BAKII Kuripan Kidul 

 MI YA BAKII Kuripan Kidul merupakan salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang MI yang satu-satunya ada di Desa Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. MI YA BAKII 

Kuripan Kidul ini berada di bawah naungan Kementrian Agama. MI 

YA BAKII Kuripan Kidul ini beralamat di Jl. Diponegoro No.   Desa 
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Kuripan Kidul, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah dengan kode pos      . 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalalah sebagai berikut. 

 . Bagaimana pembelajaran matematika menggunakan metode 

jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 . Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Mendeskripsikan pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. 

 . Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut, maka penelitian 

ini diharapkan akan memberi manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktik. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

 Dapat memberikan wacana dan menambah banyak 

keilmuan tentang pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hiung di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. 

 

 

 



  
 

 
 

b. Manfaat Praktis 

 ) Bagi Guru 

 Melalui penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran dan masukan kepada guru tentang 

pembelajaran matematika menggunakan metode 

jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 ) Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik menjadi lebih tertarik dan bersemangat 

dalam pembelajara matematika dan peserta didik mampu 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi 

hitung dengan cepat dan benar. 

 ) Bagi Orang Tua 

 Memberikan Pemahaman kepada orang tua tentang 

berbagai hal yang bisa orang tua lakukan untuk dapat 

mendukung anaknya supaya bisa melakukan pembelajaran 

dengan baik. 

 ) Bagi Peneliti 

 Untuk memperoleh gelar sarjana dan memberikan 

pemahaman tentang pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi 

hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 

E.  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan petunjuk 

tentang pokok-pokok dari permasalahan yang akan dibahas di dalam 

penelitian ini. Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari   bagian, yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

 Pada bagian awal meliputi: halaman judul skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 



  
 

 
 

pembimbing, abstrak dan kata kunci, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. Kemudian bagian isi terdiri dari lima bab. 

 Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi landasan teori yang menjadi pijakan dalam penelitian 

ini yang terdiri dari   pembahasan teori, yang pertama pada mata 

pelajaran matematika yang terbagi menjadi beberapa sub yaitu pengertian 

mata pelajaran matematika, fungsi mata pelajaran matematika, dan ruang 

lingkup mata pelajaran matematika di SD/MI. Yang kedua pada 

pembelajaran matematika yang terbagi menjadi beberapa sub yaitu 

langkah-langkah pembelajaran matematika. Yang ketiga pada metode 

pembelajaran matematika yang terbagi menjadi beberapa sub yaitu jenis-

jenis metode pembelajaran matematika dan metode pembelajaran konsep 

operasi hitung. Yang keempat pada konsep operasi hitung yang terbagi 

menjadi beberapa sub yaitu pengertian konsep operasi hitung, manfaat 

konsep operasi hitung, macam-macam konsep operasi hitung, metode 

yang cocok untuk membelajarkan konsep operasi hitung. Yang kelima 

pada metode jarimatika untuk membelajarkan konsep operasi hitung 

yang terbagi menjadi beberapa sub yaitu pengertian metode jarimatika, 

langkah-langkah metode jarimatika, kelebihan dan kekurangan metode 

jarimatika. Yang terakhir pada kajian pustaka/penelitian terkait.  

 Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

 Bab IV yaitu berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian yang  

menggambarkan dan menganalisis pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 



  
 

 
 

 Bab V yaitu berisi tentang penutup, meliputi simpulan, saran, dan 

kata penutup. Sedangkan bagian akhir yaitu meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 



 

   
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Mata Pelajaran Matematika 

 . Pengertian Mata Pelajaran Matematika 

  Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika, 

awalnya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang artinya 

mempelajari. Mathematika berasal dari kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike 

berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu 

mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Berdasarkan 

asal katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan 

dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-

pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. 

  Pembelajaran matematika juga bisa disebut pengetahuan 

struktur yang terorganisasi, sifat-sifat dalam teori-teori dibuat secara 

deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, 

sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya adalah ilmu 

tentang keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu 

seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya. 

  Menurut James & James Matemstiks adalah ilmu tentang 

logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Matematika terbagi dalam 

tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Tetapi ada 

pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi empat 



   
 

 

bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis dengan 

aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika.
11

 

  Pembelajaran matematika bagi peserta didik merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun 

dalam penalaran. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Peserta didik diberi pengalaman 

menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, 

atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 

penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika 

lainnya. 

  NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) 

merekomendasikan   prinsip pembelajaran matematika, yaitu: 

a) Matematika sebagai pemecahan masalah 

b) Matematika sebagai penalaran 

c) Matematika sebagai komunikasi 

d) Matematika sebagai hubungan
12

 

  Matematika juga mempunyai karakteristik sebagai mata 

pelajaran diantaranya: 

 ) Matematika sebagai ilmu deduktif 

 Matematika dapat dikenal sebagai ilmu deduktif, 

dikarenakan proses mencari kebenaran (generalisasi) dalam 

matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan yang lain. Metode pencarian kebenaran yang 

dipakai adalah metode deduktif, tidak dapat dengan cara 

induktif. Walaupun dalam matematika mencari kebenaran itu 
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dapat dimulai dengan cara induktif, tetapi seterusnya 

generalisasi yang benar untuk semua keadaan harus didapat 

dibuktikan dengan cara deduktif. Dalam matematika suatu 

generalisasi dari sifat, teori, atau dalil itu dapat diterima 

kebenarannya sesudah dibuktikan secara deduktif. 

 ) Matematika sebagai ilmu tersetruktur 

 Matematika merupakan ilmu tersetruktur yang 

terorganisasikan. Hal ini dikarenakan matematika dimulai dari 

unsur yang tidak didefinisikan, kemudian unsur yang dapat 

didefinisikan ke aksioma/ postutat dan akhirnya pada teorema. 

Struktur matematika dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Unsur-unsur yang tidak didefinisikan 

Contoh: titik, garis, lengkungan, bidang, bilangan, dan 

lain-lain. Unsur-unsur ini ada, tetapi kita tidak dapat 

mendefinisikan. 

b) Unsur-unsur yang didefinisikan 

Contoh: sudut, persegi panjang, segitiga, balok, 

lengkungan tertutup sederhana, bilangan ganjil, pecahan 

desimal, FPB, KPK, dan lain-lain. Unsur-unsur ini tidak 

didefinisikan, tetapi bisa terbentuk unsur-unsur yang 

didefinisikan. 

c) Aksioma dan postulat 

Contoh: melalui   titik sembarang hanya dapat dibuat 

sebuah garis, semua sudut siku-siku satu dengan lainnya 

sama besar, sebuah segitiga tumpul hanya mempunyai 

sebuah sudut yang lebih besar dari   
o
. Unsur-unsur ini 

yang tidak didefinisikan dan unsur-unsur yang 

didefinisikan dapat dibuat asumsi-asumsi yang dikenal 

dengan aksioma atau postulat. Aksioma tidak perlu 

dibuktikan kebenarannya tetapi dapat diterima 

kebenarannya berdasarkan pemikiran yang logis. 



   
 

 

d) Dalil atau teorema 

Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan dan aksioma 

maka disusun teorema-teorema atau dalil-dalil yang 

kebenarannya harus dibuktikan dengan cara deduktif. 

Contohnya jumlah   bilangan ganjil adalah genap. jumlah 

ketiga sudut pada sebuah segitiga sama dengan    
o
. 

 ) Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu 

 Matematika disebut sebagai ratu ilmu artinya bahwa 

matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Banyak 

sekali cabang ilmu pengetahuan yang pengembangan teori-

teorinya didasarkan pada pengembangan konsep matematika. 

Dan kedudukan matematika sebagai pelayan imu pengetahuan, 

tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu yag berfungsi pula 

untuk melayani dan penyedia jasa layanan untuk ilmu 

pengetahuan lain. Sebagai contoh, banyak teori-teori dan 

cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang ditemukan 

dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang 

persamaan diffesensial. 

 ) Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan 

 Matematika disebut sebagai ilmu tentang pola karena pada 

matematika sering dicari keseragaman seperti keterurutan, 

keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu atau 

model yang merupakan representasinya untuk membuat 

generalisasi. 

Contoh:  

 Jumlah a bilangan genap selamanya sama dengan a
 
. 

 a =   maka jumlahnya =   =  
 
 

Selanjutnya   dan   adalah bilangan-bilangan ganjil 

jumlahnya adalah   =  
 
. Berikutnya  ,  ,  , dan  , maka 

jumlahnya adalah    =  
 
 dan seterusnya. 



   
 

 

 Dari contoh tersebut, maka dapat dibuat generalisasi yang 

berupa pola yaitu jumlah a bilangan ganjil yang berurutan sama 

dengan a
 
. Matematika disebut ilmu tentang hubungan karena 

konsep matematika satu dengan lainnya saling berhubungan. 

 ) Matematika adalah bahasa simbol 

 Matematika yang terdiri dari simbol-simbol yang sangat 

padat arti dan bersifat internasional. Padat arti berarti simbol-

simbol matematika ditulis dengan cara singkat tetapi 

mempunyai arti yang luas. 

Contoh: =   +   =  ,   ! =   x   x   

  log     =   lim   

 cos, tg, sin, <, >, =, %, -, + 

 Pembelajaran matematika sangat diperlukan kepada peserta 

didik untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama dan memiliki peranan besar sebagai alat latihan 

otak agar peserta didik memiliki pengetahuan.  

 Pembelajaran matematika juga bisa diartikan sebagai proses 

komunikasi fungsional antara peserta didik dengan guru dan 

peserta didik dengan peserta didik dalam membentuk perubahan 

sikap dan pola pikir agar peserta didik memiliki kemampuan, 

pengetahuan dan keterampilan matematis yang bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan yang 

selalu berkembang. 

 . Fugsi Mata Pelajaran Matematika 

 Fungsi mata pelajaran matematika dan yang dijadikan acuan dalam 

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai alat 

 Matematika sebagai alat berfungsi untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi, baik itu masalah dalam mata pelajaran 

yang lain maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 



   
 

 

dalam dunia kerja. Secara garis besar, matematika sebagai alat, 

berfungsi sebagai alat komunikasi (yaitu penggunaan bahasa 

matematika), alat penyelesaian masalah, dan alat bantu untuk 

pengembangan ilmu lain, contohnya teknik, ekonomi, kimia, 

fisika, dan sebagainya. 

b. Sebagai pola pikir 

 Pelajaran matematika yang berfungsi sebagai alat pola 

pikir, yaitu pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara 

pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki 

oleh sekumpulan objek. 

c. Sebagai ilmu 

 Fungsi terakhir dari matematika adalah sebagai ilmu atau 

pengetahuan. Dalam hal ini, guru harus mampu menunjukkan 

bahwa matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia 

meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan 

kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-

penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. 

 Dari ketiga fungsi mata pelajaran matematika dapat 

disimpulkan bahwa matematika berfungsi membentuk pola pikir 

peserta didik dalam memecahkan suatu masalah untuk dapat 

mencapai keputusan yang sah.
13

 

 Dan melalui matematika orang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir sistematis, logis, kritis, dan kreatif yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

mata pelajaran matematika seharusnya mampu mendorong, 

mendukung, dan memberi kesempatan yang seluas-luasnya 
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kepada peserta didik agar dapat memahami dan mengusai 

matematika secara mendalam.
14

 

 . Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika Di SD/MI 

 Menurut James dan James menyatakan bahwa matematika adalah 

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-

konsep yang saling behubungan satu sama lainnya dengan yang 

banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan 

geometri. Dan dalam kurikulum      dijelaskan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 

aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran, pengelohan data. 

Untuk menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diharapkan dicapai pada mata pelajaran 

matematika dari aspek bilangan, geometri dan pengukuran, 

pengolahan data dituangkan dalam Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Untuk menetapkan indikator pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran dirumuskan oleh sekolah masing-masing 

atau guru mata pelajaran sesuai kondisi sekolah yang ada.
15

 

 Permendikbud Nomor    Tahun      menjelaskan ruang lingkup 

matematika SD/MI kelas  -  adalah bilangan asli, pecahan sedehana, 

bilangan bulat, bilangan (termasuk pangkat dan akar sederhana), 

geometri dan pengukuran sederhana, pengukuran (satuan standar), 

pengukuran (termasuk satuan turunan), statistika sederhana, statistika 

(pengumpulan, penyajian dan peluang).
16
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Tabel. . Struktur Kurikulum      

Kelas KI KD 

   . Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya) 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan sekolah. 

    Menyatakan suatu bilangan 

sebagai jumlah, selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi dua bilangan 

cacah.  

 . Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

    Menilai apakah suatu 

bilangan dapat dinyatakan 

sebagai jumlah, selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi dua bilangan 

cacah. 

   . Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

    Menjelaskan dan melakukan 

penaksiran dari jumlah, selisih, 

hasil kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

    Menyelesaikan masalah 

penaksiran dari jumlah,selisih, 

hasil kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal. 

   . Memahami pengetahuan faktual 

dan konseptual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

    Menjelaskan dan melakukan 

perkalian dan pembagian pecahan 

dan desimal. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam bahsa yang 

jelas, sistematis, logis, dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak bermain 

    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian dan 

pembagian pecahan dan desimal. 



   
 

 

Kelas KI KD 

dan berakhlak mulia. 

 

 

B. Pembelajaran Matematika 

 Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpiki bukan 

sekedar pandai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, 

seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu 

logika berpikir dan analisis. Oleh karena itu, peserta didik dalam belajar 

matematika harus memiliki pemahaman yang benar dan lengkap sesuai 

tahapan, melalui cara dan media yang menyenangkan dengan 

menjalankan prinsip matematika. Pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yaitu salah satu kajian yang penting untuk diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan menghitung dan mengolah data.
17

 Pada 

pembelajaran matematika mempunyai langkah-langkah pada 

pembelajaran, yang akan diuraikan sebagai berikut:  

 . Langkah-langkah Pembelajaran Matematika 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan apa yang 

akan dilakukan. Menurut Tjokroamidjojo perencanaan adalah 

proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

pembuatan serangkaian kebijakan untuk mengendalikan masa 

depan sesuai yang ditentukan. Pada pembelajaran matematika 

proses yang dilakukan saat perencanaan pembelajaran 

matematika pada guru yaitu menyiapkan RPP dan menyiapkan 

media pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung, sedangkan pada peserta didik yaitu 
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menyiapkan diri untuk siap pada saat pembelajaran 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung.
18

    

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru mempunyai peran 

dan kedudukan kunci dalam keseluruhan proses pendidikan 

terutama dalam pendidikan. Guru merupakan faktor utama 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Terlebih lagi sekolah 

dasar guru wajib menguasai dan mengembangkan metode 

pengajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, sebab 

semakin baik metode, maka semakin efektif dalam pencapaian 

tujuan. Dengan demikian dalam pelaksanaan pembahasan materi 

tertentu guru akan menentukan satu atau lebih metode. Dalam 

penggunaan media ataupun metode dalam pembelajaran yang 

merupakan tindakan-tindakan terstruktur yang diambil oleh guru 

dalam mengajar mulai dari perencanaan pembelajaran. 

Penggunaan media atau metode bertujuan agar proses 

pembelajaran lebih efektif dengan melibatkan peserta didik 

karena keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat secara langsung oleh guru, tentang sejauh mana 

peserta didik dapat mengikuti dan menerima materi pelajaran 

yang telah disampaikan.  

 Seorang guru harus terus menerus belajar dan berupaya 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mengajar, 

sehingga mampu merumuskan berbagai macam alternatif dan 

cara-cara menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran peran guru dan peserta didik adalah 

sama-sama penting terlebih lagi untuk pembelajaran. Strategi 

pengajaran pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
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pada pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung.
19

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui 

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrument dan 

membandingkan hasilnya dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan. Evaluasi pada dasarnya memberikan pertimbangan 

atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi juga 

dapat mencakup pengukuran dan non-pengukuran dan 

menentukkan sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan 

demikian bahwa evaluasi yang baik haruslah didasarkan pada 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru dan kemudian 

benar-benar diusahakan pencapainnya oleh guru dan peserta 

didik. Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

yaitu dengan mengukur kembali hasil yang sudah didapatkan 

peserta didik pada tahap awal yang belum bisa memenuhi tujuan 

pada pembelajaran, seperti pada materi konsep operasi hitung 

perkalian yaitu  mengerjakan soal kembali dengan menggunakan 

metode jarimatika.
20

 

 

C. Metode Pembelajaran Matematika 

 . Jenis-jenis Metode Pembelajaran 

 Di dalam proses belajar mata pelajaran matematika peserta didik 

memiliki keterlibatan secara aktif yang dapat berjalan efektif, apabila 

dalam penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental anak. Guru 

dapat memilih salah satu metode mengajar yang tepat agar anak dapat 

memahami materi yang guru sampaikan. Metode mengajar dapat 

diartikan sebagai cara atau teknik menyajikan atau mengajarkan suatu 
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materi pengajaran yang disusun secara logis dan teratur. Dalam 

menyampaikan materi pembelajaran perlu adanya interaksi antara guru 

dan peserta didik. Ditinjau dari segi interaksi antara peserta didik dengan 

materi, ada beberapa metode pada pembelajaran matematika pada 

interaksi ini, yaitu: 

a. Metode ceramah 

 Dalam metode ini, pengetahuan, pengalaman, atau 

informasi yang disampaikan dengan cara lisan atau berbicara. 

Ciri dari metode ini adalah guru berbicara terus menerus di 

depan kelas, sedangkan peserta didik sebagai pendengar. Jadi 

metode ini merupakan bentuk belajar mengajar satu arah. Secara 

umum, definisi dan rumus diberikan dan dikerjakan oleh guru, 

guru memerintahkan apa yang harus dikerjakan dan bagaimana 

menyimpulkan, contoh-contoh soal diberikan kemudian diberi 

latihan soal. Pola pengerjaan guru diikuti secara teliti oleh 

peserta didik, dan peserta didik hanya sekedar menirukan cara 

penyelesaian yang diberikan oleh guru.  

 Adapun kelebihan dari metode ceramah ini, yaitu: 

 ) Isi silabus dapat disampaikan sesuai jadwal. 

 ) Metode ini dapat menampung kelas besar. 

 ) Konsep yang disampaikan guru dapat urut. 

 ) Guru dapat menekankan hal-hal yang penting untuk 

dipelajari. 

Dan dibawah ini kekurangan dari metode ceramah, yaitu: 

 ) Penerimaan dan ingatan kepada konsep atau informasi 

bukan maksud utama dari belajar matematika, tapi 

mengutamakan proses berpikir. 

 ) Peserta didik menjadi pasif, karena tidak mempunyai 

kesempatan untuk menemukan sendiri. 

 ) Guru tidak dapat memberikan bimbingan individu 

pada peserta didik. 



   
 

 

 ) Ketidak pahaman peserta didik pada satu konsep 

karena padatnya materi, membuat peserta didik tidak 

paham pada materi berikutnya. 

 ) Pembelajaran berjalan membosankan. 

 ) Materi yang diberikan menjadi mudah dilupakan. 

b. Metode diskusi 

 Dalam metode ini terjadi interaksi antara guru dengan 

peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik. 

Diskusi dapat dilakukan dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil atau seluruh kelas. Diskusi kelompok akan lebih 

bermanfaat bila setiap kelompok melaporkan hasil kegiatannya 

kepada kelas secara keseluruhan. Setiap peserta didi dapat 

memberikan pendapatnya sehingga pengalaman peserta didik 

bertambah, demikian juga dengan guru dapat mengetahui 

apakah konsep-konsep yang telah diberikan dapat dipahami oleh 

peserta didik. 

 Adapun kelebihan dari metode diskusi ini, yaitu: 

 ) Peserta didik terlibat aktif dalam proses belajarnya. 

 ) Peserta didik dapat berlatih berani mengemukakan 

pendapat di depan umum secara sistematis, dan 

menghargai pendapat orang lain. 

Dan dibawah ini kekurangan metode diskusi, yaitu: 

 ) Jika dalam kelompok anggotanya heterogen, maka 

peserta didik yang pandai dan berani akan 

mendominasi dalam diskusi, sedangkan peserta didik 

yang kurang akan cenderung pasif. 

 ) Jika dalam kelompok tidak ada anggota yang pandai, 

maka tidak akan menghasilkan sesuatu dan proses 

belajar menjasi tidak efektif. 



   
 

 

 ) Memerlukan banyak waktu.
21

 

c. Metode Drill dan Metode Latihan 

 Metode latihan bisa disebut juga metode training, 

merupakan suatu cara menjagar yang baik untuk menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 

memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode 

ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, 

ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. Tujuan dari metode 

drill yaitu peserta didik mampu menghafal fakta-fakta perkalian 

dalam ingatan. Sedangkan kemampuan menyelesaikan soal 

dengan cepat dan cermat dapat dilakukan dengan metode latian. 

Adapun kelebihan dari metode ini, yaitu: 

 ) Dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti berhitung. 

 ) Dapat memperoleh kecakapan mental, seperti dalam operasi 

hitung. 

 ) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan serta 

kecepatan dalam pekerjaan. 

 Dan dibawah ini merupakan kekurangan dari metode ini, yaitu: 

 ) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik karena peserta 

didik lebih banyak penyesuaian dan diarahkan kepada jauh 

dari pengertian. 

 ) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 

 ) Dapat menimbulkan verbalisme. 

d. Metode Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada peserta didik, tetapi dapat pula dari peserta didik kepada 

guru. Metode tanya jawab adalah metode yang tertua dan 

banyak digunakan dalam proses pendidikan. Metode ini juga 
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dapat menarik perhatian peserta didik, dengan mengajukan 

pertanyaan peserta didik akan tertarik dalam mengembangkan 

daya pikir untuk dapat menjawab pertanyaan. Adapun kelebihan 

dari metode ini, yaitu: 

 ) Merangsang peserta didik untuk melatih dan 

mengembangkan pola pikir, termasuk daya ingat. 

 ) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 

 ) Metode ini dapat mengetahui kemampuan berfikir peserta 

didik dan kesistematisnya dalam mengemukakan pokok-

pokok pikiran dalam jawabannya. 

 ) Metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana 

penguasaan peserta didik tentang apa yang dipelajari.  

 Dan dibawah ini merupakan kekurangan dari metode ini, yaitu: 

 ) Peserta didik merasa takut apabila guru kurang dapat 

mendorong peserta didik untuk berani, dengan menciptakan 

suasana yang tidak tegang dan akrab. 

 ) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berfikir dan mudah dipahami peserta didik. 

 ) Waktu sering banyak terbuang terutama apabila peserta didik 

tidak dapat menjawab pertanyaann sampai dua atau tiga 

orang. 

e. Metode Permainan 

  Permainan matematika adalah suatu kegiatan yang 

menggembirakan yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

instruksional pengamatan matematika. Tujuan dari metode ini 

dapat menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Permainan yang mengandung nilai-nilai matematika dapat 

meningkatkan keterampilan, penanaman konsep, pemahaman 

dan pemantapannya, meningkatkan kemampuan menemukan, 

dan memecahkan masalah. Tetapi untuk menggunakan 



   
 

 

metode ini dilakukan hanya untuk mengisi waktu, mengubah 

suasana dan menimbulkan minat peserta didik. Adapun 

kelebihan dari metode ini, yaitu: 

 ) Melatih peserta didik untuk mendramatisasikan 

sesuatu serta malatih keberanian. 

 ) Metode ini menarik perhatian peserta didik sehingga 

suasana kelas menjadi hidup. 

 ) Peserta didik mudah menghayati dengan permainan 

sehingga mudah mengambil kesimpulan berdasarkan 

penghayatan sendiri. 

 Dan di bawah merupakan kekurangan dari metode ini, 

yaitu: 

 ) Tidak semua topik dapat disajikan melalui permainan. 

 ) Memerlukan banyak waktu. 

 ) Penentuaan kalah menang dan bayar membayar dapat 

berakibat negatif, mengkin juga bisa terjadi 

pertengkaran. 

 ) Menganggu ketenangan belajar dikelas-kelas lain.
22

 

 . Metode Pembelajaran Operasi Hitung 

a. Metode Jarimatika 

 Metode jarimatika adalah salah satu cara berhitung 

menggunakan jari-jari tangan kita sendiri untuk menyelesaikan 

operasi penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dengan mudah dan menyenangkan.
23

 Metode jarimatika 

merupakan bentuk pembelajaran yang sangat menarik dan 

memudahkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas 

guru. Metode jarimatika ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan metode jarimatika yaitu : 
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 ) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung yang 

membuat peserta didik mudah untuk melakukannya. 

 ) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat 

digunakan. 

 ) Alatnya tidak perlu dibeli, selalu dibawa atau terlupa dimana 

menyimpannya. 

 ) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat peserta didik yang 

mungkin mereka beranggapan bahwa metode jarimatika 

menyenangkan.
24

 

 Sedangkan untuk kekurangan metode jarimatika, yaitu : 

 ) Karena terbatasnya jumlah jari sehingga pula jumlah operasi 

yang dapat diselesaikan. 

 ) Sulit digunakan oleh pesrta didik yang ber-IQ rendah, karena 

peserta didik harus menghafalkan letak nilai pada jarinya. 

 ) Pengoperasinya terbatas karena tidak dapat digunakan untuk 

hasil koma. 

 ) Jika metode jarimatika jarang dipakai untuk berhitung maka 

menghitung akan lebih lambat.25 

 ) Peserta didik harus terlebih dahulu menguasai atau hafal 

perkalian dasar dengan bilangan  ,  ,  ,  , dan  . 

 ) Pada awalnya membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi 

dalam mempelajarinya. 

 ) Membutuhkan ketekunan peserta didik untuk terus menerus 

membiasakan diri menggunakannya dalam berhitung 

perkalian.26 
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b. Metode Bernyanyi 

 Metode bernyanyi yaitu metode pembelajaran yang 

memanfaatkan soneta yang dinyanyikan. Metode bernyanyi tidak 

lepas dari musik dan lirik lagu karena itu sebagai alat pendukung 

dalam metode bernyanyi. Tanpa adanya lagu peserta didik akan 

merasa bosan dan terlalu sepi karena hanya guru dan peserta didik 

yang bernyanyi. Dalam metode bernyanyi ini ada pula kelebihan 

dan kekurangannya. Dan kelebihan dari metode bernyanyi yaitu : 

 ) Membuat mata pelajaran yang tidak menarik menjadi lebih 

menarik. 

 ) Peserta didik lebih mudah menyerap pembelajaran karena lirik 

dan lagu yag digunakan dapat disesuaikan dengan 

pembelajaran. 

 ) Dapat membantu mempertajam daya ingat peserta didik. 

 ) Dapat meningkatkan percaya dii peserta didik. 

 ) Dan adapun kekurangan metode bernyanyi yaitu : 

 ) Tidak adanya lagu yang mengiringi membuat peserta didik 

merasa bosan. 

 ) Jika daya ingat peserta didik lemah saat menghafalkan  lirik 

lagu.27 

c. Metode Papan Angka 

 Metode papan angka adalah metode yang berbasis 

permainan yang menggunakan peralatan sebuah papan yang berisi 

susunan angka, dan dimainka dengan beberapa peralatan lainnya 

yaitu dua buah dadu, dan benda berwarna-warni yang dapat 

digunakan sebagai objek penanda di papan angka. Pada metode ini 

juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dan inilah kelebihan 

dari metode papan angka yaitu : 
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 ) Membiasakan peserta didik berfikir sehat, rajin, sabar, dan teliti 

dalam memahami ilmu. 

 ) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan komunikatif. 

 ) Memberikan peserta didik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. 

 Selain kelebihan pasti ada kekurangan, inilah kekurangan metode 

papan angka yaitu : 

 ) Perlu adanya alat dan peralatan. 

 ) Harus mengerti langkah-langkah dalam metode papan angka. 

 

D. Konsep Operasi Hitung 

 . Pengertian Konsep Operasi Hitung 

 Konsep operasi hitung merupakan alat atau sarana untuk dapat 

memecahkan persoalan/masalah matematika mulai dari hal yang 

paling sederhana sampai dengan hal yang paling rumit. Konsep 

operasi hitung juga bertujuan untuk mengenalkan peserta didik kepada 

materi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, nilai tempat, 

persamaan dan kesamaan, ketaksamaan dan pertaksamaan kuadrat dan 

akar, serta faktor persekutuan terbesar (FPB), dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK). Konsep operasi hitung adalah dasar bagi 

peserta didik dalam mempelajari pelajaran matematika. Agar peserta 

didik dapat berhitung dengan mudah, peserta didik harus paham 

tentang konsep operasi hitung.
28

 

 . Manfaat Konsep Operasi Hitung 

 Dalam kehidupan sehari-hari, konsep operasi hitung ini sering dan 

selalu digunakan dalam berbagai hal seperti perhitungan pengeluaran 

uang belanja sehari-hari, menghitung kebutuhan beras, gula, garam, 

dan minyak setiap bulan, menghitung untung dan rugi dalam 
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berdagang, menghitung bunga tabunga di Bank, menghitung keliling 

dan luas tanah, menghitung jarak suatu benda dan banyak lainnya.
29

 

 . Macam-Macam Konsep Operasi Hitung 

 Operasi hitung yaitu proses yang dilakukan pada suatu bilangan 

yang memuat penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian.  

a. Penjumlahan 

 Penjumlahan merupakan proses menjumlahkan nilai suatu 

bilangan sehingga menghasilkan nilai bilangan yang baru yang 

lebih banyak. Menjumlahkan nilai bilangan dapat dilakukan 

dengan angka yang jauh lebih banyak. Misalnya penjumlahan 

dua bilangan, tiga bilangan, empat bilangan dan seterusnya. 

Berapapun bilangan yang akan dijumlahkan, bilangan tersebut 

harus menempati nilai yang sama. Penjumlahan adalah operasi 

hitung dasar yang simbolnya (+) yang harus dipahami peserta 

didik. Pemahaman penggunaan konsep penjumlahan akan 

memudahkan untuk menyelesaikan operasi pengurangan. 

Konsep dasar penjumlahan berhubungan dengan pemahaman 

proses perkalian. Contoh:
30

 

 

Gambar  . Tata cara mengoperasikan penjumlahan
31
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b. Pengurangan 

 Pengurangan merupakan proses mengurangkan nilai suatu 

bilangan sehingga menghasilkan nilai bilangan yang baru yang 

lebih sedikit. Cara mengerjakan operasi hiung pengurangan 

hampir sama seperti pada operasi hitung penjumlahan. 

Berapapun bilangan yang akan dikurangi, bilangan tersebut 

harus menempati nilai yang sama. Dalam pengurangan 

terdapat teknik meminjam. Dan simbol dari pengurangan yaitu 

(-).
32

 

 

Gambar  . Tata cara mengoperasikan pengurangan
33

 

c. Perkalian 

 Perkalian merupakan proses mengalikan nilai suatu 

bilangan sehingga menghasilkan nilai bilangan yang baru lebih 

banyak dua kali, tiga kali, empat kali dan seterusnya. Perkalian 

juga bisa dikatakan hasil penjumlahan angka dengan nilai sama 

yang diulang beberapa kali. Dan simbol dari perkalian yaitu 

(x).
34
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Gambar  . Tata cara mengoperasikan perkalian
35

 

d. Pembagian 

 Pembagian merupakan proses membagikan nilai suatu 

bilangan sehingga menghasilkan nilai bilangan yang baru. 

Pembagian juga bisa diartikan kebalikan dari perkalian. 

Pembagian adalah operasi hitung menggunakan prinsip 

pengurangan sampai habis bilangannya. Dan simbol dari 

pembagian yaitu (:).
36
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Gambar  . Tata cara mengoperasikan pembagian
37

 

 . Metode Yang Cocok Untuk  Membelajarkan Konsep Operasi Hitung 

  Berdasarkan analisis terhadap metode-metode pembelajaran 

matematika yang telah dibukukan oleh Ibrahim dan Sri Hastuti , 

metode yang cocok untuk membelajarkan konsep operasi hitung 

diantaranya metode ceramah, metode drill, metode tanya jawab, 

metode demonstrasi sebagaimana sudah dijelaskan di poin 

sebelumnya. Selain metode yang dibukukan oleh Ibrahim dan Sri 

Hastuti Noer terdapat metode pembelajaran matematika lain untuk 

konsep operasi hitung yaitu metode jarimatika.  

 

E. Metode Jarimatika Untuk Membelajarkan Konsep Operasi Hitung 

 . Pengertian metode jarimatika 

  Dalam pembelajaran matematika, khususnya berhitung 

tidak jarang ditemukan banyak kesulitan karena tidak banyak peserta 

didik yang tertarik dengan perhitungan. Pembelajaran matematika 

dianggap sebagai pelajaran paling sulit oleh peserta didik karena 

sebagian materinya berhitung. Anggapan inilah yang membuat 

peserta didik di sekolah tidak memliki semangat untuk belajar 

matematika. Pada saat seperti ini, guru dituntut untuk tidak hanya 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
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pembelajaran dan juga mampu memilih strategi pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 

  Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik agar peserta didik dapat memahami pembelajaran tersebut. 

Seperti pada konsep operasi hitung metode yang cocok digunakan 

guru adalah metode jarimatika yang hanya menggunakan jari-jari 

tangan peserta didik.
38

 

  Metode Jarimatika adalah salah satu cara berhitung 

menggunakan jari-jari tangan kita sendiri untuk menyelesaikan 

operasi penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dengan mudah dan menyenangkan.
39

 Metode jarimatika memerlukan 

kadar daya tahan dan daya ingat dalam penyelesaiannya. 

Pembelajaran matematika akan lebih berkesan apabila peserta didik 

mencari, mengerjakan, dan menemukan penyelesaiannya sendiri. 

Jika dilakukan secara berulang-ulang peserta didik akan menguasai 

keterampilan berhitung menggunakan metode jarimatika. 

  Metode jarimatika merupakan bentuk pembelajaran yang 

sangat menarik dan memudahka peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dari guru. Dengan menggunakan metode 

jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena 

dengan ketertarikan peserta didik terhadap metode jarimatika ini 

menjadikan peserta didik lebih berminat untuk mengikuti 

pembelajaran matematika.
40

 

  Metode jarimatika juga tidak menghilangkan konsep 

operasi matematis, tetapi proses berhitung dapat diupayakan lebih 
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mudah dan cepat. Metode jarimatika memang bersifat primitive 

karena metode ini ada turun-temurun dari nenek moyang kita, akan 

tetapi metode ini mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu metode ini juga cukup menarik, praktis, sederhana, dan 

ekonomis, karena hanya menggunakan sepuluh jari tangan kita, tidak 

menggunakan alat dan bahan yag banyak. Metode jarimatika juga 

bisa diberikan kepada peserta didik yang daya tangkapnya lemah 

atau daya kecerdasannya lemah dalam berhitung. 

 . Langkah-langkah Metode Jarimatika 

  Menghitung menggunakan metode jarimatika sangat 

mudah, efisien, dan mudah di praktikan bagi peserta didik. Sebagian 

peserta didik menggunakan metode ini karena lebih cepat pada saat 

menghitung. Berikut langkah-langkah metode jarimatika: 

  Dalam operasi perkalian penyebutan bilangan dimulai dari 

jari kelingking sebagai bilangan terkecil dan ibu jari sebagai 

bilangan terbesar. Bilangan terkecil dari jarimatika perkalian dimulai 

dari angka   bukan dari angka   dan bilangan terbesar dari jarimatika 

perkalian yaitu angka   , karena dalam metoe jarimatika perkalian 

tidak lagi membelajarkan perkalian bilangan   sampai  . Berikut 

ilustrasi posisi jari yang diajarkan sebagai peragaan dasar metode 

jarimatika : 

 

Gambar  . Ilustrasi posisi jari dasar metode jarimatika
41
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 Jari yang tertutup (ditekuk) adalah puluhan (satu jari 

bernilai   ) dan jari yang terbuka adalah satuan (satu jari 

bernilai  ). Lebih jelas dapat diberikan rumus sebagai berikut: 

(T  + T ) + (B  x B ) 

Keterangan : 

T  = jari tangan kanan yang ditutup (puluhan) 

T  = jari tangan kiri yang ditutup (puluhan) 

B  = jari tangan kanan yang dibuka (satuan) 

B  = jari tangan kiri yang dibuka (satuan) 

 Adapun contoh cara pengoperasian bilangan   x  , yaitu : 

 

Gambar  . Ilustrasi pengoperasian bilangan
42

 

a) Jari tangan kiri sebagai angka  , maka yang ditutup 

adalah jari kelingking dan jari manis. Dapat 

disimpulkan bahwa dua jari yang tertutup memiliki 

nilai puluhan dan tiga jari yang terbuka memiliki nilai 

satuan. 

b) Jari tangan kanan sebagai angka  , maka yang ditutup 

adalah jari kelingking, jari mais, dan jari tengah. 

Dapat disimpulkan bahwa tiga jari yang tertutup 

memiliki nilai puluhan dan dua jari yang terbuka 

memiliki nilai satuan. 

c) Jari yang tertutup bernilai puluhan lalu dijumlahkan, 

maka hasilnya; (T  + T ),    +    =   . 
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d) Jari yang terbuka bernilai satuan lalu dikalikan, maka 

hasilnya; (B  x B ),   x   =  . 

e) Langkah terakhir adalah menjumlahkan angka 

puluhan dengan satuan, maka hasilnya ;    +   =   . 

Contoh lain cara pengoperasian bilangan   x  , yaitu : 

 

Gambar  . Ilustrasi pengoperasian bilangan
43

 

a) Jari tangan kiri sebagai angka  , maka yang ditutup 

adalah jari kelingking dan jari manis. Dapat 

disimpulkan bahwa dua jari yang tertutup memiliki 

nilai puluhan dan tiga jari yang terbuka memiliki nilai 

satuan. 

b) Jari tangan kanan sebagai angka  , maka yang ditutup 

adalah jari kelingking dan jari manis. Dapat 

disimpulkan bahwa dua jari yang tertutup memiliki 

nilai puluhan dan tiga jari yang terbuka memiliki nilai 

satuan. 

c) Jari yang tertutup bernilai puluhan lalu dijumlahkan, 

maka hasilnya ; (T  +T ),    +    =   . 

d) Jari yang terbuka bernilai satuan lalu dikalikan, maka 

hasilnya; (B  + B ),   x   =  . 

e) Langkah terakhir adalah menjumlahkan angka 

puluhan dengan satuan, maka hasilnya;    +   =   .
44
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 . Kelebihan dan Kekurangan Metode Jarimatika 

a. Kelebihan Metode Jarimatika : 

 ) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung yang 

membuat anak (peserta didik) mudah untuk 

melakukannya. 

 ) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat 

digunakan. 

 ) Alatnya tidak perlu dibeli, selalu dibawa atau terlupa 

dimana menyimpannya. 

 ) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. 

Mungkin mereka beranggapan bahwa metode jarimatika 

menyenangkan.
45

 

b. Kekurangan Metode Jarimatika : 

 ) Karena terbatasnya jumlah jari sehingga terbatas pula 

jumlah operasi yang dapat diselesaikan. 

 ) Sulit digunakan oleh peserta didik yang ber-IQ rendah, 

karena peserta didik harus menghafalkan letak nilai pada 

jarinya. 

 ) Pengoperasiannya terbatas karena tidak dapat digunakan 

untuk hasil koma. 

 ) Jika metode jarimatika jarang dipakai untuk berhitung 

maka menghitung akan lebih lambat.
46

 

 ) Peserta didik harus terlabih dahulu menguasai atau hafal 

perkalian dasar dengan bilangan  ,  ,  ,  , dan  . 

 ) Pada awalnya membutuhkan konsentrasi yang cukup 

tinggi dalam mempelajarinya. 
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 ) Membutuhkan ketekunan peserta didik untuk terus 

menerus membiasakan diri menggunakannya dalam 

berhitung perkalian.
47

 

c. Cara Meminimalisir Kekurangan Kekurangan Metode 

Jarimatika  

  Untuk meminimalisir kekurangan pada metode 

jarimatika perkalian, Adapun cara yang digunakan agar 

metode jarimatika ini dapat memberikan hasil yang maksimal 

yaitu : 

 ) Pahami dahulu bahwa perkalian adalah penjumlahan yag 

berulang. 

 ) Pastikan peserta didik sudah menguasai perkalian  ,  ,  , 

 , dan  . 

 ) Pahami dahulu sifat komulatif (pertukaran) dalam 

perkalian (A X B = B X A). 

 ) Pahami formasi-formasi dasar jarimatika yang dimuat 

dalam peragaan. 

 ) Pelajari dan pahami tahap-tahap perhitungan dimulai dari 

bilangan kecil. 

 ) Tinggalkan kebiasaan lama berhitung menggunakan 

kalkulator karena membuat otal kita menjadi malas.
48

 

F. Kajian Pustaka/Penelitian Terkait 

 Kajian penelitian merupakan uraian singkat tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya mengenai masalah-masalah yang 

sejenis. Berikut beberapa sumber penelitian yang peneliti kaji, yaitu: 

 Skripsi Imelatus Sya'diyah yang berjudul "Implementasi Metode 

Jarimatika Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Di MI Ma'arif NU 

Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas". Skripsi ini 
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membahas tentang implementasi metode jarimatika pada mata pelajaran 

matematika. Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 

metode jarimatika pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian ini 

adalah implementasi metode jarimatika dalam pembelajaran matematika 

dilakukan dengan tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

 Skripsi Lik'anah yang berjudul "Penerapan Metode Jarimatika 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan 

Operasi Hitung Perkalian Di Kelas III MI Pui Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu". Skripsi ini membahas tentang 

penerapan metode jarimatika agar dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika pada materi operasi hitung perkalian. Skripsi ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan metode jarimatika, mendeskripsikan 

respon siswa terhadap penerapan metode jarimatika, mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar matematika pada materi operasi hitung 

perkalian. Hasil penelitian ini adalah dengan diterapkannya metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika pada materi operasi hitung 

perkalian maka diduga hasil belajar atau prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

 Skripsi Shahibul Ardhi yang berjudul "Penerapan Metode 

Jarimatika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas IV 

Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian Di SDN   Jelantik 

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah Tahun Pelajaran 

         . Skripsi ini membahas tentang penerapan metode jarimatika 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian. Skripsi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa melalui 

penggunaan metode jarimatika. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan dengan diterapkannya metode jarimatika terhadap 

kemampuan berhitung siswa dengan persentase yang signifikan. 

 Jurnal Tiarmina Sitio yang berjudul "Penerapan Metode Jarimatika 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN     



   
 

 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu". Jurnal ini 

membahas tentang penerapan metode jarimatika untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian pada jurnal ini adalah melalui metode 

jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar matematika yang signifikan 

pada siswa kelas   SDN     Pagaran Tapah Darusslam Kabupaten 

Rokan Hulu. 

 Jurnal Suparni yang berjudul "Efektivitas Metode Jarimatika 

Dalam Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian Bagi Anak Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal ini membahas tentang keefektivitasan 

metode jarimatika dalam pembelajaran operasi hitung perkalian bagi 

anak SD/MI. Hasil penelitian pada jurnal ini adalah melalui keefektivitas 

metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi 

hitung perkalian bagi anak SD/MI yang sangat signifikan.     

 

 

 



 

   
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

dimana jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti secara langsung terhadap objek yang akan diteliti kemudian melakukan 

pengumpulan data yang telah ditemukan di lapangan.
49

 Pada hal ini, penulis 

berusaha untuk menggambarkan tentang pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, yang dapat diartikan dengan 

data yang sudah dikumpulkan dari berbagai bentuk seperti data dalam bentuk 

kata-kata, gambar bukan angka-angka. Apabila ada data berupa angka-angka 

maka sifatnya hanya sebagai penunjang penelitian. Data yang didapatkan 

meliputi transkip interview, catatan pada lapangan, foto, dokumen pribadi dan 

lainnya. pada penelitian kualitatif juga lebih menekankan proses kerja, yang 

mana keseluruhan kejadian yang dihadapi merupakan penerapan dalam 

kegiatan sehari-hari.
50

 

Dalam hal ini peneliti akan berusaha mengamati, menggambarkan serta 

menceritakan keseluruhan situasi sosial yang ada mulai dari tempat, pada 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 

operasi hitung di MI Ya BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 . Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap yang 

beralamat di Jalan Diponegoro No.   Desa Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap Kode Pos       Provinsi Jawa Tengah. Dasar 

pemilihan tempat penelitian antara lain: 

a. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang menggunakan metode 

jarimatika sehingga sesuai dengan penelitian. 

b. Letak sekolah yang sangat strategis sehingga mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

c. Belum adanya penelitian tentang persepsi guru dan peserta didik terhadap 

implementasi metode jarimatika dalam pembelajaran matematika pada 

konsep operasi hitung. 

 . Waktu Penelitian 

 Untuk pelaksanaan dalam penelitian di kelas  ,  , dan   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap dilakukan pada    

Oktober      sampai    Desember      yang meliputi kegiatan persiapan, 

pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan penelitian. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

 . Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan keadaan dan sifat dari suatu benda, orang, 

atau yang menjadi sasaran dan pusat perhatian dari peneliti.
51

 Objek 

penelitian juga bisa disebut dengan permasalahan yang diteliti di dalam 

penelitian yang dilakukan.
52

 Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah 

Pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 
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operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. 

 . Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk 

variabel penelitian melekat yang dipermasalahkan.
53

 Adapun subjek dari 

penelitian yaitu Guru kelas , ,  , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul, dan 

Peserta didik kelas  ,  , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

a. Guru Kelas  ,  , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap 

Guru kelas merupakan pendidik yang mempunyai tanggung 

jawab penuh terhadap semua aktivitas pembelajaran di dalam kelas. 

Guru menjadi pelaksana utama pada kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Melalui guru kelas  ,  , dan   di MI YA BAKII Kuripan Kidul  

peneliti memperoleh data dan informasi terkait penelitian yang 

dibutuhkan. Adapun subjek dari penelitian ini guru kelas  ,  , dan   

MI YA BAKII Kuripan Kidul yaitu Bapak AS S.Pd.I , Ibu SS S.Pd.I 

dan Ibu LC S.Pd Sebagai subjek penelitian yaitu beliau-beliau adalah 

pelaksana kegiatan dalam pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

b. Peserta Didik Kelas  ,  , dan   MI YaA BAKII Kuripan Kidul 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

Peserta didik merupakan seseorang yang sedang berusaha 

menjalani dan mengembangkan potensi diriya melalui proses 

pembelajaran di kelas atau di jenjang pendidikan tertentu. Melalui 

peserta didik inilah subjek yang sangat berpengaruh dalam penelitian. 

Peserta didik kelas   MI YA BAKII Kuripan Kidul yang berjumlah 

total   , pada kelas   MI YA BAKII Kuripan Kidul yang berjumlah 

total    dan peserta didik kelas   MI YA BAKII Kuripan kidul yang 
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berjumlah total   . Peneliti memperoleh data dan informasi terkait 

dengan penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini, penulis 

menggunkan beberapa metode yang dilakukan, metode yang dilakukan antara 

lain metode observasi, wawancara/interview, dan juga dokumentasi. Metode 

yang digunakan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

 . Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek 

yang diteliti secara langsung maupun tidak dengan melibatkan semua indera 

seperti indera penglihatan, pendengaran, penciuman, pembau, dan perasa 

dimana tujuan dari observasi ini untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.
54

 Dengan teknik observasi ini peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini prosesnya berawal dari mengamati apa yang 

ada di lapangan serta tidak diwakilkan dengan pihak manapun, sehingga 

peneliti bisa mengetahui langsung bagaimana tentang pembelajaran 

matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di 

MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi secara 

nonpartisipan, yang artinya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan hanya 

saja mengamati kegiatan secara langsung.
55

 Pada teknik yang peneliti 

gunakan ini digunakan untuk mendapatkan data dengan cara pengamatan 

secara langsung tentang bagaimana tentang pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Dengan ini peneliti dalam melakukan penelitian datang secara langsung 

ke objek penelitian yaitu MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap yang bertujuan untuk mendapatkan data-data 
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yang dibutuhkan untuk menunjang dari hasil penelitian dengan tentang 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 

operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung bagaimana 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 

operasi hitung yang diampu oleh guru kelas  ,  , dan   yaitu Bapak AS 

S.Pd.I , Ibu SS S.Pd.I dan Ibu LC S.Pd, yang bertujuan untuk mengamati 

kegiatan pembelajaran dalam proses pengimplementasikan metode 

jarimatika dalam konsep operasi hitung pada pembelajaran matematika. 

Observasi ini dilakukan pada tanggal    Oktober      sampai dengan    

Desember      dengan rincian sebagai berikut: 

Observasi I (    Oktober     -    Oktober     ) yang bertujuan untuk 

memperoleh data tentang proses kegiatan pembelajaran dalam 

mengimplementasikan metode jarimatika, dimana dalam membantu 

menghitung peserta didik dengan praktek secara langsung di kelas bersama - 

sama dan mengerjakan soal materi pecahan yang berhubungan dengan 

metode jarimatika. Pada Observasi II (    Oktober     -   November     ) 

yang bertujuan untuk memperoleh data tentang proses kegiatan 

pembelajaran dalam mengimplementasikan metode jarimatika, dimana 

dalam membantu menghitung peserta didik dengan memberikan soal pada 

materi debit kepada peserta didik. Dan observasi III (   November     -    

November     ) yang bertujuan untuk memperoleh data tentang kegiatan 

pembelajaran dalam mengimplementasikan metode jarimatika, dimana 

dalam membantu menghitung peserta didik dengan memberikan soal pada 

materi perkalian bersusun kepada peserta didik. 

 . Wawancara/Interview  

  Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dapat dilakukan secara 



   
 

 

langsung tatap muka dan bisa secara online.
56

 Dengan melalui wawancara, 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang situasi atau 

fenomena yang terjadi, dimana ada hal yang tidak bisa ditemukan pada 

observasi dapat ditemukan pada wawancara. Teknik wawancara ini 

digunakan peneliti untuk menggali informasi atau data dengan kegiatan 

tanya jawab yang terarah dengan beberapa pertanyaan yang sudah disusun 

oleh peneliti sehingga data atau informasi yang didapatkan terperinci 

mengenai pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung. Narasumber yang pertama kali untuk diwawancarai 

adalah guru kelas  ,  ,  dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul yaitu Bapak AS 

S.Pd.I yang dilaksanakan pada hari jum'at tanggal    Oktober     , Ibu SS 

S.Pd.I yang dilaksanakan pada hari senin tanggal    Oktober      dan Ibu 

LC S.Pd yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal   November      untuk 

memperoleh beberapa informasi terkait persepsi guru dan peserta didik 

tehadap implementasi metode jarimatika dalam pembelajaran matematika 

pada konsep operasi hitung. Serta beberapa peserta didik kelas  ,   dan   

yang sekiranya dapat berpendapat terhadap pertanyaan yang mudah 

dipahami peserta didik tersebut mengenai informasi tentang keberhasilan 

dalam pengimplementasian metode jarimatika pada pembelajaran 

matematika kelas  ,   dan   pada hari Selasa sampai Rabu tanggal   

November      sampai   November      di MI YA BAKII Kuripan Kidul 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 . Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan metode yang digunakan saat mencari data 

atau informasi tambahan yang berbentuk tulisan atau buku, gambar atau 

foto, video, catatan harian, atau karya-karya monumental dari seseorang dan 

lain sebagainya.
57

 

  Dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan peneliti sebagai data 

tambahan dalam kegiatan penelitian ini. Pada metode dokumentasi dalam 
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penelitian ini untuk memperoleh data-data yang relevan dan terkait dengan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti seperti hasil nilai peserta didik 

kelas  ,  , dan   pada penggunaan metode jarimatika pada konsep operasi 

hitung saat pembelajaran matematika dan  gambar atau foto yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran ketika implementasi metode jarimatika dalam 

pembelajaran matematika bersama Bapak AS S.Pd.I , Ibu SS S.Pd.I dan Ibu 

LC S.Pd , yang diambil ketika observasi pembelajaran di kelas  ,  , dan   di 

MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisi data, penulis menggunakan analisis interaktif. Proses 

interaktif yang digunakan oleh peneliti ini terdiri dari: Reduksi data (data 

reduction), Penyajian data (data display), dan Penarikan kesimpulan 

(conclusion drawing/verification).
58

 

 . Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan teknik dengan cara merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan hal yang penting, kemudian dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak perlu.
59

  

Pada akhirnya penulis akan mengambil data tentang pembelajaran 

matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung 

di MI YA BAKII Kuripan Kidul sehingga penulis hanya memilih hal yang 

pokok dan balance dengan objek maupun subjek penelitian dan 

membuang yang tidak perlu. 

 . Penyajian Data (Data Display) 

Data yang sudah selesai di reduksi langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data atau mendisplaykan data. Dalam penyajian data bisa 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, menggunakan bagan, hubungan 

antar teori dan lain sejenisnya.
60
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Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik dengan cara 

menyajikan data yaitu dengan menggunakan teks berupa naratif dalam 

bentuk uraian. Penulis menyajikan data yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di 

MI YA BAKII Kuripan Kidul. 

 . Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing)  

Setelah menyajikan data, langkah selanjutnya yaitu langkah terakhir 

adalah menarik kesimpulan dan juga memverifikasi data mengenai 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 

operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul. 

. Dimana kesimpulan awal  yang dipaparkan masih bersifat sementara 

lalu akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dalam teknik penarikan kesimpulan (conclusing drawing) ini penulis 

menggunakan teknik ini yang bertujuan untuk menyimpulkan data dari 

berbagai informasi dan data yang telah diperoleh mengenai pembelajaran 

matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di 

MI YA BAKII Kuripan Kidul. 

 

F.  Teknik Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian dilakukan, maka peneliti harus menguji keabsahan 

suatu data supaya menjadi data yang valid. Pelaksanaan dalam penelitian ini 

menggunakan uji keabsahan data dengan teknik yang disebut teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi ini bisa dimaknai dengan pengecekan data 

yang berasal dari berbagai sumber serta banyaknya cara dan banyaknya 

waktu. Triangulasi data berguna untuk data yang ada kaitannya dengan 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep 

operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul. 

Untuk teknik uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta dengan 

triangulasi waktu. 



   
 

 

 . Triangulasi Sumber 

Teknik triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah didapat 

melalui berbagai sumber. Dengan adanya hasil dari sumber tersebut, 

kemudian dideskripsikan lalu dikategorisasikan pandangan yang sama 

ataupun berbeda serta hal yang lebih spesifik dari sumber tersebut, 

sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang pada akhirnya 

meminta kesempakatan dengan sumber tersebut. Dari penelitian ini 

memperoleh data yang berasal dari narasumber secara langsung dan 

benar-benar mengetahui serta paham mengenai pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung yaitu Bapak 

AS selaku guru kelas  , Ibu SS selaku guru kelas  , dan guru LC selaku 

guru kelas   serta semua peserta didik kelas  ,  , dan  . 

 . Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik memiliki kegunaan untuk menguji kredibilita 

atas data yang diperoleh dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama tetapi teknik yang berbeda.
61

 Penelitian ini teknik yang diguunakan 

oleh peneliti adalah teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dari 

teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti terkait dengan pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung dimana 

melakukan wawancara bersama dengan guru kelas  ,  , dan   serta semua 

peserta didik kelas  ,  , dan  , kemudian melakukan pengecekan dengan 

observasi secara langsung ke MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap yang bertujuan agar memastikan data yang 

sesuai dengan kenyataan sehingga dapat dibuktikan pula dengan 

menggunakan dokumentasi baik dokumen yang menunjang pembelajaran 

serta dokumentasi foto. 
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 . Triangulasi Waktu 

Sudah diketahui bahwa waktu sendiri sangat berpengaruh terhadap 

kredibilitas dari suatu data. Data yang telah terkumpul dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih fresh dan happy 

sehingga narasumber memberikan informasi yang actual dan valid.
62

 

Peneliti melaksanakan penelitian memilih waktu pada pagi hari yang 

dimulai dari pukul       WIB sampai dengan       WIB waktu tersebut 

digunakan untuk melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Jarimatika Pada 

Konsep Operasi Hitung di MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap 

 Berdasarkan data yang didapat ketika peneliti melakukan 

penelitian, peneliti mendapatkan data yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung 

kelas    , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan metode observasi, metode wawancara 

serta dokumentasi. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

akan memaparkan data yang didapatkan dari hasil penelitian dengan 

menggunakan teknik triangulasi data. Data yang penulis dapatkan ini 

merupakan data yang didapatkan secara langsung dari narasumber yaitu 

guru kelas    , dan,   serta observasi yang dilakukan secara langsung juga 

ditempat pembelajaran yaitu kelas    , dan   MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Guru yang menjadi 

subjek penelitian yaitu Bapak AS S.Pd.I, Ibu SS S.Pd.I, dan Ibu LC S.Pd.  

 Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti tentang pembelajaran matematika menggunakan metode 

jarimatika pada konsep operasi hitung pada tanggal    Oktober      

sampai dengan    Desember      diperoleh data sebagai berikut: 



   
 

 
 

 . Perencanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

Jarimatika Pada Konsep Operasi Hitung     

a. Guru Kelas  ,  , dan   

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung di kelas  ,  , dan   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap  

pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam hal ini merupakan 

langkah yang pertama dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran yaitu dengan membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
63

 

 Setelah guru mempersiapkan RPP, seperti contoh RPP yang 

dibuat oleh Bapak AS, Ibu SS, dan Ibu LC selaku guru kelas  , 

 , dan   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. Dalam RPP ini dirancang untuk menunjang 

pembelajaran matematika. Berhubungan dengan pembelajaran 

matematika dengan metode jarimatika yang diterapkan atau 

pembiasaan merupakan metode yang ada pada pembelajaran 

matematika yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 

peserta didik dalam berhitung. Pembiasaan metode jarimatika 

dilakukan setelah sholat dhuha dan hafalan surat pendek 

maupun saat pulang sekolah. 

 Sumber belajar dari pembiasaan metode jarimatika 

menggunakan buku berasal dari Bupin Tematik untuk kelas  , 

dan berasal dari Bupin Matematika untuk kelas   dan  . Untuk 

peserta didik yang baik dalam berhitung tetap membiasakan 

menggunakan metode jarimatika dengan soal-soal yang terdapat 

dalam buku LKS Bupin. 
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 Wawancara dengan Guru Kelas  , , dan   yaitu Bapak AS S.Pd.I, Ibu SS S.Pd.I, dan 

Ibu LC S.Pd pada hari Jum'at, tanggal    Oktober      pukul       WIB di ruang kelas  ,  , dan 

  MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 



   
 

 
 

 Pada teori tentang perencaan pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung 

yang  tercantum pada buku Fatimah dimana saat perencanaan 

pembelajaran guru diharuskan untuk menyiapkan RPP, media 

ataupun metode yang menunjang pada pembelajaran matematika 

khususnya saat konsep operasi Hitung.
64

 Dalam melaksanakan 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas  ,  , dan   

sudah sesuai dengan teori yaitu setiap guru kelas  ,  , dan   

sudah membuat RPP yang terlampir dihalaman lampiran pada 

skripsi ini dan menggunakan metode jarimatika untuk 

menunjang pembelajaran matematika pada konsep operasi 

hitung khususnya pada perkalian.
65

 

 Dari pemaparan diatas, maka sudah sesuai teori pada buku 

Fatimah tentang perencanaan pembelajaran pada konsep operasi 

hitung dimana guru membuat RPP dan menggunakan metode 

jarimatika untuk dapat menunjang pembelajaran matematika. 

Dan sudah sesuai teori pada buku Malasari tentang konsep 

operasi hitung ini khususnya pada perkalian bahwasanya 

pembelajaran matematika itu paling utama dalam penggunaan 

metode jarimatika dan guru menggunakan metode jarimatika 

untuk memecahkan permasalahan matematika khususnya pada 

perkalian.  

b. Peserta Didik Kelas  ,  , dan   

 Berdasarkan data yang didapat ketika penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan data yang 

berkaitan dengan pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode untuk 
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mengumpulkan data yaitu dengan metode observasi, metode 

wawancara serta metode dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti akan memaparkan data yang didapatkan dari hasil 

penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi data, data 

yang penulis dapatkan merupakan data yang didapatkan secara 

langsung dari narasumber yaitu peserta didik kelas  ,  , dan   

serta observasi yang dilakukan secara langsung juga di tempat 

pembelajaran yaitu kelas  ,  , dan   MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Peserta didik 

yang menjadi subjek penelitian berjumlah    pada kelas  , 

berjumlah    pada kelas  , dan berjumlah    pada kelas  . 

 Dari hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti tentang pembelajaran matematika 

menggunakan metode jarimatika pada konsep operasi hitung di 

MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap pada tanggal    Oktober      sampai    Desember 

     diperoleh data sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung di kelas  ,  , dan   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

pembelajaran dilakukan dengan mempersiapkan diri dan 

mempersiapkan semua alat tulis untuk menunjang pembelajaran. 

Setiap hari peserta didik melakukan pembiasaan menggunakan 

metode jarimatika setelah sholat dhuha dan hafalan surat pendek 

maupun saat pulang sekolah.
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 . Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

Jarimatika Pada Konsep Operasi Hitung     

a. Guru Kelas  ,  , dan   

 Berikut akan dipaparkan proses pelaksanaan metode 

jarimatika dalam pembelajaran matematika kelas  ,  , dan   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap yaitu: 

 Pada subjek ke   yaitu Bapak AS, kegiatan pembelajaran 

pada observasi pada pukul       WIB hari Rabu sampai Sabtu  

tanggal    Oktober      sampai    Oktober      kelas   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. Saat bel masuk berbunyi peserta didik masuk ke dalam 

kelas. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan melaksanakan 

sholat dhuha dan hafalan suratan pendek, lalu Bapak AS 

mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan 

menanyakan kabar serta membagikan buku yang sudah menjadi 

tugas dihari sebelumnya. Selanjutnya adalah melakukan 

kegiatan penggunaan metode jarimatika dalam keterampilan 

berhitung peserta didik dengan baik. 

 Bapak AS mengenalkan bagaimana penggunaan metode 

jarimatika menggunakan metode tanya jawab dengan peserta 

didik, beliau mengenalkan bahwa ibu jari melambangkan angka 

 , jari telunjuk melambangkan angka  , jari tengah 

melambangkan angka  , dan jari manis melambangkan angka 

 .
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 Dan Bapak AS mempraktikan metode jarimatika dengan 

pelambangan jari-jari yang di sebutkan. misalnya pada perkalian 

  x   berarti tangan kanan ditekuk   pada  ibu jari lalu tangan 

kiri ditekuk   pada ibu jari dan jari telunjuk. Lalu guru juga 

menjelaskan bahwa jari yang ditekuk di tangan kanan dan 

tangan kiri harus ditambahkan pada bilangan puluhan, kemudian 
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tangan yang tidak ditekuk pada tangan kanan dan tangan kiri 

dikalikan. Kemudian menghasilkan pada tangan yang ditekuk 

antara tangan kanan    dan tangan kiri    lalu ditambahkan 

menjadi   . Pada tangan yang tidak ditekuk berarti pada tangan 

kanan ada   dan pada tangan kiri ada   lalu angka   dan   itu 

dikalikan menjadi   . Selanjutnya angka yang kita dapatkan 

pada tangan ditekuk yaitu    dan tangan yang tidak ditekuk 

yaitu    lalu ditambahkan semuanya menjadi    dan 

seterusnya.
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 Dilanjutkan dengan tanya jawab dengan menggunakan 

metode jarimatika pada saat berhitung dan selama pembelajaran 

matematika peserta didik sangat komunikatif karena peserta 

didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

berhitung sudah dikatakan baik ketika sudah benar dalam 

penggunaan metode jarimatika karena berhitung menggunakan 

metode jarimatika itu hasilnya sudah pasti benar. Sesudah 

melakukan penggunaan metode jarimatika peserta didik diminta 

untuk mengerjakan soal dengan menggunakan metode 

jarimatika. Dan dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, 

setelah selesai Bapak AS menutup pembelajaran dengan do'a 

bersama dan salam.
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   Dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

 ,  , dan   sudah sesuai dengan teori, yaitu setiap guru kelas  , 

 , dan   mengenalkan metode jarimatika seperti teori pada buku 

milik Septi Wulandari Peni mulai angka   sampai   bahwa ibu 

jari melambangkan angka  , jari telunjuk melambangkan angka 

  , jari tengah melambangkan angka  , dan jari manis 

melambangkan angka   kepada peserta didik, lalu 
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mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada peserta 

didik untuk menunjang pembelajaran matematika pada konsep 

operasi hitung. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

sesuai dengan teori Zul Anwar yang tertulis dengan jelas bahwa 

saat pelaksanaan pembelajaran matematika guru harus pandai 

dalam menguasai dan mengembangkan teori pada pembelajaran 

matematika. Pada saat pembelajaran matematika guru 

menggunakan metode jarimatika sebagai metode yang paling 

cocok untuk dapat menunjang pembelajaran matematika pada 

konsep operasi hitung khususnya perkalian. 

 Pada subjek ke   yaitu Ibu SS, kegiatan pembelajaran pada 

observasi pada pukul       WIB hari Senin sampai Kamis  

tanggal    Oktober      sampai    November      kelas   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. Saat bel masuk berbunyi peserta didik masuk ke dalam 

kelas. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan melaksanakan 

sholat dhuha dan hafalan suratan pendek, lalu Ibu SS mengawali 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan menanyakan 

kabar. Selanjutnya adalah melakukan kegiatan penggunaan 

metode jarimatika dalam keterampilan berhitung peserta didik 

dengan baik. 

 Ibu SS mengenalkan bagaimana penggunaan metode 

jarimatika kepada peserta didik, beliau mengenalkan bahwa ibu 

jari melambangkan angka  , jari telunjuk melambangkan angka 

 , jari tengah melambangkan angka  , dan jari manis 

melambangkan angka  .
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 Lalu Ibu SS juga mempraktikkan 

metode jarimatika dengan perkalian   x   yang dapat di 

maksudkan dengan tangan kanan ditekuk   pada ibu jari lalu 

tangan kiri ditekuk   pada ibu jari juga. Ibu SS menjelaskan 

bahwa jari yang ditekuk ditangan kanan dan kiri harus 
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ditambahkan pada bilangan puluhan, kemudian tangan yang 

tidak ditekuk pada tangan kanan dan kiri dikalikan. Kemudian 

akan menghasilkan pada tangan yang ditekuk antara antara 

tangan kanan    dan tangan kiri    lalu ditambahkan menjadi 

  . Pada tangan yang tidak ditekuk berarti pada tangan kanan 

ada   dan pada tangan kiri juga  , lalu angka   dan   itu 

dikalikan menjadi   . Baru semua angka yang didapatkan pada 

tangan yang ditekuk yaitu    dan tangan yang tidak ditekuk 

yaitu    dan semuanya di tambahkan sehingga dapat dikatakan 

   +     menjadi   . Jadi dapat disimpulkan bahwa perkalian   

x   itu hasilnya    dan untuk perkalian selanjutnya.
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 Dilanjutkan dengan tanya jawab dengan menggunakan 

metode jarimatika pada saat berhitung dan selama pembelajaran 

matematika peserta didik sangat komunikatif karena peserta 

didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

berhitung sudah dikatakan baik ketika sudah benar dalam 

penggunaan metode jarimatika karena berhitung menggunakan 

metode jarimatika itu hasilnya sudah pasti benar. Dan 

dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, setelah selesai Ibu 

SS menutup pembelajaran dengan do'a bersama dan salam.
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 Dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

 ,  , dan   sudah sesuai dengan teori, yaitu setiap guru kelas  , 

 , dan   mengenalkan metode jarimatika seperti teori pada buku 

milik Septi Wulandari Peni mulai angka   sampai   bahwa ibu 

jari melambangkan angka  , jari telunjuk melambangkan angka 

  , jari tengah melambangkan angka  , dan jari manis 

melambangkan angka   kepada peserta didik, lalu 
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mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada peserta 

didik untuk menunjang pembelajaran matematika pada konsep 

operasi hitung. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

sesuai dengan teori Zul Anwar yang tertulis dengan jelas bahwa 

saat pelaksanaan pembelajaran matematika guru harus pandai 

dalam menguasai dan mengembangkan teori pada pembelajaran 

matematika. Pada saat pembelajaran matematika guru 

menggunakan metode jarimatika sebagai metode yang paling 

cocok untuk dapat menunjang pembelajaran matematika pada 

konsep operasi hitung khususnya perkalian. 

 Pada subjek ke   yaitu Ibu LC, kegiatan pembelajaran pada 

observasi pada pukul       WIB hari Jum'at sampai Kamis  

tanggal    November      sampai    November      kelas   

MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. Saat bel masuk berbunyi peserta didik masuk ke dalam 

kelas. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan melaksanakan 

sholat dhuha dan hafalan suratan pendek, lalu Ibu SS mengawali 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan menanyakan 

kabar. Selanjutnya adalah melakukan kegiatan penggunaan 

metode jarimatika dalam keterampilan berhitung peserta didik 

dengan baik. 

 Ibu LC mengenalkan bagaimana penggunaan metode 

jarimatika kepada peserta didik, beliau mengenalkan bahwa ibu 

jari melambangkan angka  , jari telunjuk melambangkan angka 

 , jari tengah melambangkan angka  , dan jari manis 

melambangkan angka  .
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 Ibu LC juga akan mempraktikkan 

pada perkalian   x  yang berarti tangan kanan ditekuk   pada 

ibu jari dan jari telunjuk sedangkan untuk tangan kiri juga sama 

ditekuk   pada jari tersebut. Ibu LC menjelaskan bahwa jari 

yang ditekuk di tangan kanan dan tangan kiri harus ditambahkan 
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pada bilangan puluhan, kemudian tangan yang tidak ditekuk 

pada tangan kanan dan tangan kiri dikalikan. Kemudian dapat 

menghasilkan pada tangan yang ditekuk antara tangan kanan    

dan tangan kiri   , lalu ditambahkan menjadi   . Pada tangan 

yang tidak ditekuk berarti pada tangan kanan ada   dan pada 

tangan kiri juga ada  . Selanjutnya   dan   itu dikalikan menjadi 

 . Yang terakhir angka sudah didapatkan yaitu angka    dan   

ditambahkan menjadi   . Jadi dapat disimpulkan bahwa   x  

hasilnya   .
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 Dilanjutkan dengan tanya jawab dengan menggunakan 

metode jarimatika pada saat berhitung dan selama pembelajaran 

matematika peserta didik sangat komunikatif karena peserta 

didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

berhitung sudah dikatakan baik ketika sudah benar dalam 

penggunaan metode jarimatika karena berhitung menggunakan 

metode jarimatika itu hasilnya sudah pasti benar. Dan 

dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, setelah selesai Ibu 

SS menutup pembelajaran dengan do'a bersama dan salam.
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 Dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

 ,  , dan   sudah sesuai dengan teori, yaitu setiap guru kelas  , 

 , dan   mengenalkan metode jarimatika seperti teori pada buku 

milik Septi Wulandari Peni mulai angka   sampai   bahwa ibu 

jari melambangkan angka  , jari telunjuk melambangkan angka 

  , jari tengah melambangkan angka  , dan jari manis 

melambangkan angka   kepada peserta didik, lalu 

mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada peserta 

didik untuk menunjang pembelajaran matematika pada konsep 

operasi hitung. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
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sesuai dengan teori Zul Anwar yang tertulis dengan jelas bahwa 

saat pelaksanaan pembelajaran matematika guru harus pandai 

dalam menguasai dan mengembangkan teori pada pembelajaran 

matematika. Pada saat pembelajaran matematika guru 

menggunakan metode jarimatika sebagai metode yang paling 

cocok untuk dapat menunjang pembelajaran matematika pada 

konsep operasi hitung khususnya perkalian. 

 Dari pemaparan diatas, maka sudah sesuai dengan teori 

tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dan pengenalan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung dimana guru 

mengenalkan metode jarimatika kepada peserta didik dan 

mempraktikkan metode jarimatika untuk dapat menunjang 

pembelajaran matematika pada konsep operasi hitung. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dalam 

penggunaan metode jarimatika sudah berjalan sebagai mestinya. 

Hal ini Bapak AS, Ibu SS, dan Ibu LC dapat menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran matematika dan 

meminimalisir peserta didik yang masih belum bisa berhitung 

dengan menggunakan metode jarimatika. 

b. Peserta Didik Kelas  ,  , dan   

 Berikut akan dipaparkan proses pelaksanaan metode 

jarimatika dalam pembelajaran matematika kelas  ,  , dan   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap yaitu: 

 Pada kelas   kegiatan pembelajaran pada observasi pada 

pukul       WIB hari Rabu sampai Sabtu  tanggal    Oktober 

     sampai    Oktober      kelas   MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Saat bel 

masuk berbunyi peserta didik masuk ke dalam kelas. Kemudian 

dilanjutkan dengan berdoa dan melaksanakan sholat dhuha dan 

hafalan suratan pendek, lalu membalas ucapan  salam, kabar 



   
 

 
 

serta mengambil buku tugas dihari sebelumnya. Selanjutnya 

peserta didik memperhatikan Bapak AS saat mengenalkan 

penggunaan metode jarimatika dengan sangat teliti dan melihat 

guru mempraktikkan metode jarimatika. Setelah memperhatikan 

guru mengenalkan metode jarimatika dan mempraktikkan, 

peserta didik kemudian diminta untuk mempraktikan metode 

jarimatika yang baru saja dikenalkan oleh guru dengan metode 

tanya jawab dengan peserta didik, lalu peserta didik 

mempraktikan satu persatu perkalian dengan jari dari perkalian 

  sampai  . Sesudah peserta didik mempraktikkan penggunaan 

metode jarimatika, semua peserta didik diminta untuk 

mengerjakan soal pada materi perkalian   angka menggunakan 

metode jarimatika dengan baik dan benar. Dan dilanjutkan 

dengan pembelajaran selanjutnya, setelah selesai pembelajaran 

yang terakhir Bapak AS menutup pembelajaran dengan do'a 

bersama dan salam.
76

 

 Pada kelas   kegiatan pembelajaran pada observasi pada 

pukul       WIB hari Senin sampai Kamis  tanggal    Oktober 

     sampai    November      kelas   MI YA BAKII Kuripan 

Kidul. Saat bel masuk berbunyi peserta didik masuk ke dalam 

kelas. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan melaksanakan 

sholat dhuha dan hafalan suratan pendek, lalu membalas ucapan  

salam, kabar serta mengambil buku tugas dihari sebelumnya. 

Selanjutnya peserta didik memperhatikan Ibu SS saat 

mengenalkan penggunaan metode jarimatika dengan sangat teliti 

dan melihat guru mempraktikkan metode jarimatika. Setelah 

memperhatikan guru mengenalkan metode jarimatika dan 

mempraktikkan, peserta didik kemudian diminta untuk 
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mempraktikan metode jarimatika yang baru saja dikenalkan oleh 

guru dengan metode tanya jawab dengan peserta didik, lalu 

peserta didik mempraktikan satu persatu perkalian dengan jari 

dari perkalian   sampai  . Sesudah peserta didik mempraktikkan 

penggunaan metode jarimatika, semua peserta didik diminta 

untuk mengerjakan soal pada materi perkalian pecahan 

menggunakan metode jarimatika dengan baik dan benar. Dan 

dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, setelah selesai 

pembelajaran yang terakhir Ibu SS menutup pembelajaran 

dengan do'a bersama dan salam.
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 Pada kelas   kegiatan pembelajaran pada observasi pada 

pukul       WIB hari Jum'at sampai Sabtu  tanggal    

November      sampai    November      kelas   MI YA 

BAKII Kuripan Kidul. Saat bel masuk berbunyi peserta didik 

masuk ke dalam kelas. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa 

dan melaksanakan sholat dhuha dan hafalan suratan pendek, lalu 

membalas ucapan  salam, kabar serta mengambil buku tugas 

dihari sebelumnya. Selanjutnya peserta didik memperhatikan 

Ibu LC saat mengenalkan penggunaan metode jarimatika dengan 

sangat teliti dan melihat guru mempraktikkan metode jarimatika. 

Setelah memperhatikan guru mengenalkan metode jarimatika 

dan mempraktikkan, peserta didik kemudian diminta untuk 

mempraktikan metode jarimatika yang baru saja dikenalkan oleh 

guru dengan metode tanya jawab dengan peserta didik, lalu 

peserta didik mempraktikan satu persatu perkalian dengan jari 

dari perkalian   sampai  . Sesudah peserta didik mempraktikkan 

penggunaan metode jarimatika, semua peserta didik diminta 

untuk mengerjakan soal pada materi volume debit menggunakan 
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metode jarimatika dengan baik dan benar. Dan dilanjutkan 

dengan pembelajaran selanjutnya, setelah selesai pembelajaran 

yang terakhir Ibu LC menutup pembelajaran dengan do'a 

bersama dan salam.
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 . Evaluasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

Jarimatika Pada Konsep Operasi Hitung 

a. Guru Kelas  ,  , dan   

 Setelah adanya pelaksanaan dalam pengimplementasian 

metode jarimatika maka dilaksanakan adanya hasil penilaian 

atau evaluasi yang didapat oleh guru kelas  ,  , dan   MI YA 

BAKII Kuripan Kidul terhadap keberhasilan keterampilan 

dalam berhitung. Dalam hal ini peserta didik dapat dikatakan 

berhasil apabila bisa berhitung menggunakan metode jarimatika 

dengan baik dan benar, sedangkan yang belum berhasil dalam 

berhitung menggunakan metode jarimatika belum bisa 

menerapkan penggunaan metode jarimatika. 

 Pada Peserta didik kelas   selama satu semester pada tahun 

ajaran           mengalami perkembangan dalam berhitung 

pada konsep operasi hitung dari belum bisa mengenal dan 

membedakan metode jarimatika sampai sudah bisa mengenal 

dan mempraktikkan metode jarimatika dengan baik dan benar 

menggunakan soal tanya jawab dari guru maupun yang ada di 

LKS Bupin Tematik. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

metode jarimatika sangat efektif dalam pengimplementasi dalam 

menunjuang keberhasilan berhitung peserta didik dengan 

metode pembelajaran yang mendukung.
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 Data yang diperoleh 

ini menurut wawancara dengan guru kelas   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap  

didapat dari penilaian yang dilakukan oleh Bapak AS dalam 
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Wawancara dengan peserta didik kelas   pada hari Selasa,    November      pukul 
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kurun waktu   bulan (triwulan  ) hal ini dijadikan tolak ukur 

perkembangan dalam berhitung peserta didik pada konsep 

operasi hitung.
80

 

 Dari data yang sudah dipaparkan pada lampiran skripsi ini, 

hasil penilaian Penggunaan Metode Jarimatika Peserta Didik 

Kelas   dapat disimpulkan perkembangan berhitung peserta 

didik dari penggunaan metode jarimatika sudah mengalami 

peningkatakan bahwa semua peserta didik kelas   MI YA 

BAKII Kuripan Kidul yang terdiri dari    peserta didik dapat 

mengimplementasikan metode jarimatika dengan baik dan 

benar.  

 Pada Peserta didik kelas   selama satu semester pada tahun 

ajaran           mengalami perkembangan dalam berhitung 

pada konsep operasi hitung dari belum bisa mengenal dan 

membedakan metode jarimatika sampai sudah bisa mengenal 

dan mempraktikkan metode jarimatika dengan baik dan benar 

menggunakan soal tanya jawab dari guru maupun yang ada di 

LKS Bupin Tematik. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

metode jarimatika sangat efektif dalam pengimplementasi dalam 

menunjuang keberhasilan berhitung peserta didik dengan 

metode pembelajaran yang mendukung.
81

 Data yang diperoleh 

ini menurut wawancara dengan guru kelas   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

didapat dari penilaian yang dilakukan oleh Ibu SS dalam kurun 

waktu   bulan (triwulan  ) hal ini dijadikan tolak ukur 
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perkembangan dalam berhitung peserta didik pada konsep 

operasi hitung.
82

 

 Dari data yang sudah dipaparkan pada lampiran skripsi ini, 

hasil penilaian penggunaan metode jarimatika peserta didik 

Kelas   dapat disimpulkan perkembangan berhitung peserta 

didik dari penggunaan metode jarimatika sudah mengalami 

peningkatakan bahwa    peserta didik kelas   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap dapat 

mengimplementasikan metode jarimatika dengan baik dan 

benar. Selebihnya   peserta didik harus di belajar lagi dengan 

ekstra dalam penggunaan metode jarimatika dengan tambahan 

waktu sepulang sekolah atau ketika istirahat. 

 Pada Peserta didik kelas   selama satu semester pada tahun 

ajaran           mengalami perkembangan dalam berhitung 

pada konsep operasi hitung dari belum bisa mengenal dan 

membedakan metode jarimatika sampai sudah bisa mengenal 

dan mempraktikkan metode jarimatika dengan baik dan benar 

menggunakan soal tanya jawab dari guru maupun yang ada di 

LKS Bupin Matematika. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

metode jarimatika sangat efektif dalam pengimplementasi dalam 

menunjuang keberhasilan berhitung peserta didik dengan 

metode pembelajaran yang mendukung.
83

 Data yang diperoleh 

ini menurut wawancara dengan guru kelas   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

didapat dari penilaian yang dilakukan oleh Ibu LC dalam kurun 

waktu   bulan (triwulan  ) hal ini dijadikan tolak ukur 
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perkembangan dalam berhitung peserta didik pada konsep 

operasi hitung.
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 Dari data yang sudah dipaparkan pada lampiran skripsi ini, 

hasil penilaian Penggunaan Metode Jarimatika Peserta Didik 

Kelas   dapat disimpulkan perkembangan berhitung peserta 

didik dari penggunaan metode jarimatika sudah mengalami 

peningkatakan bahwa    peserta didik kelas   MI YA BAKII 

Kuripan Kidul dapat mengimplementasikan metode jarimatika 

dengan baik dan benar. Selebihnya   peserta didik harus di 

belajar lagi dengan ekstra dalam penggunaan metode jarimatika 

dengan tambahan waktu sepulang sekolah atau ketika istirahat. 

 Dari pemaparan diatas, maka sudah sesuai dengan teori 

yang dibukukan Mas'ud Zein dan Darto tentang evaluasi 

pembelajaran matematika menggunakan metode jarimatika pada 

konsep operasi hitung dimana guru mengevaluasi semua peserta 

didik yang sudah benar maupun belum benar pada penggunaan 

metode jarimatika dengan soal yang tetera di LKS Bupin. 

 Dalam hal ini peserta didik sudah mengerti pada 

penggunaan metode jarimatika untuk berhitung saat 

pembelajaran matematika. Dari sini juga Bapak AS, Ibu SS, dan 

Ibu LC bisa menilai tingkat keterampilan berhitung peserta didik 

kelas  ,  , dan   pada konsep operasi hitung. 

 

 

 

 

 

                                                           
 84 Wawancara dengan Guru Kelas   yaitu Ibu LC S.Pd pada hari Rabu, tanggal   

November      pukul       WIB di ruang kelas   MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap 



 

   
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan, maka diperoleh 

deskripsi berikut, pembelajaran menggunakan metode jarimatika di MI YA 

BAKII Kuripan Kidul: 

Dalam proses penggunaan metode jarimatika di kelas  ,  , dan   MI 

YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap pada 

pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP yang mengacu kapada pembelajaran 

matematika. Metode jarimatika disisipkan dalam materi perkalian   angka, 

perkalian pecahan, dan volume debit. Proses penggunaan metode jarimatika 

mengacu pada langkah-langkah pembelajaran matematika, yang pertama guru 

harus menyiapkan RPP dan menggunakan metode jarimatika untuk 

pembelajaran matematika pada konsep operasi hitung. Yang kedua guru 

mengenalkan penggunaan metode jarimatika dan mempraktikkan penggunaan 

metode jarimatika kepada peserta didik sebaliknya peserta didik 

memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. Yang ketiga guru mengevaluasi 

dari penggunaan metode jarimatika ini menggunakan latihan soal yang ada di 

dalam LKS peserta didik. 

Dapat dikatakan bahwa berhasil ini dibuktikan dengan dari awal 

penggunaan metode jarimatika bahwa pada kelas   sebanyak    peserta didik 

dari    peserta didik sudah bisa dalam penggunaan metode jarimatika saat 

pembelajaran matematika pada konsep operasi hitung. Pada kelas   sebanyak 

   peserta didik dari    peserta didik sudah bisa menggunakan penggunaan 

metode jarimatika dengan baik dan benar dan



   
 

 

sebanyak   peserta didik dari    peserta didik perlu bimbingan menggunakan 

bimbingan khusus. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas   yaitu bimbingan 

khusus adalah dengan tambahan waktu sepulang sekolah atau ketika istirahat. 

Pada kelas   sebanyak    peserta didik dari    peserta didik sudah bisa 

menggunakan penggunaan metode jarimatika dengan baik dan benar dan 

sebanyak   peserta didik dari    peserta didik perlu bimbingan menggunakan 

bimbingan khusus. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas  ,  , dan   yaitu 

bimbingan khusus adalah dengan tambahan waktu sepulang sekolah atau 

ketika istirahat. 

 Hasil pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada peserta didik 

kelas  ,  , dan   berdasarkan penilaian diketahui berjalan dengan baik, 

misalnya kemampuan peserta didik yang meningkat pada operasi hitung. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran sebagai pertimbangan: 

 . Bagi Kepala Madrasah MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap 

a. Dinantikan agar terus mendukung serta meningkatkan profesional para 

dewan guru dalam penggunaan berbagai metode pembelajaran, 

diantaranya metode jarimatika untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran matematika; 

b. Memotivasi peserta didik agar terus semangat dalam belajar di sekolah 

maupun di rumah; 

 . Bagi Pendidik MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap 

a. Meningkatkan penggunaan metode jarimatika peserta didik dengan 

mengimplementasikan metode jarimatika secara terus menerus; 



   
 

 

b. Meningkatkan saat pembelajaran dengan menggunakan metode 

maupun media sebagai media alternatif bagi guru supaya peserta didik 

lebih aktif saat pembelajaran; 

c. Memberikan pengalaman belajar yang sangat menyenangkan kepada 

peserta didik; 

 . Bagi Peserta Didik MI YA BAKII Kuripan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap 

a. Selalu memperhatikan saat pembelajaran yang disampaikan guru; 

b. Dapat mengembangkan kreativitas serta meningkatkan motivasi 

belajarnya agar hasil belajar peserta didik dapat dicapai dengan baik; 

 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini yang berjudul " Pembelajaran matematika menggunakan 

metode jarimatika pada konsep operasi hitung di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap ". 

Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini masih banyak 

kekurangan-kekurangan serta berbagai kelemahan-kelemahan yang ada dalam 

skripsi. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak 

tetap peneliti harapkan, guna memperbaiki peneliti di saat mendatang. Peneliti 

juga sangat berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 

Akhir kata tak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga segala hal 

baik akan mendapat imbalan yang setimpa dan menjadi amal sholeh di sisi 

Allah SWT dan semoga kita semua menjadi golongan manusia yang paling 

beruntung. Aamiin yaa robbal'alamin. 
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Lampiran   : Pedoman Pengumpulan Data 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul : Pembelajaran Matematika Menggunakan Konsep Operasi Hitung Di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Pada Kelas   

Pendahuluan  Berdoa bersama membuka pembelajaran, membaca asmaul husna, 

dan hafalan suratan pendek 

Kegiatan Inti Mempraktikan metode jarimatika pada saat pembelajaran  

Penutup Berdoa bersama menutup pembelajaran 

 

Pada Kelas   

Pendahuluan  Berdoa bersama membuka pembelajaran, membaca asmaul husna, 

hafalan suratan pendek dan pembiasaan mempraktikkan metode 

jarimatika 

Kegiatan Inti Mempraktikan metode jarimatika pada saat pembelajaran  

Penutup Berdoa bersama menutup pembelajaran dan pembiasaan 

mempraktikkan metode jarimatika 

 

Kelas    

Pendahuluan  Berdoa bersama membuka pembelajaran, membaca asmaul husna, 

dan hafalan suratan pendek 

Kegiatan Inti Mempraktikan metode jarimatika pada saat pembelajaran  

Penutup Berdoa bersama menutup pembelajaran dan pembiasaan 

mempraktikkan metode jarimatika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Guru Kelas  ,  , dan   

 . Apakah Bapak/Ibu mengetahui penggunaan metode jarimatika? 

 . Apakah boleh Bapak/Ibumencontohkan penggunaan metode jarimatika itu seperti apa? 

 . Apakah  menurut Bapak/Ibu penggunaan metode jarimatika cocok dalam membelajarkan 

materi operasi hitung di kelas   atau   atau  ? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu apakah metode jarimatika mempunyai kelebihan? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu apakah metode jarimatika mempunyai kekurangan? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu mempunyai kendala pada saat membelajarkan metode jarimatika 

kepada peserta didik? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu senang atau tidak saat pembelajaran matematika pada konsep 

operasi hitung menggunakan metode jarimatika? 

 . Apakah menurut Bapak/Ibu merasa mudah atau tidak saat mengajarkan metode jarimatika 

kepada peserta didik? 

  . Apakah menurut Bapak/Ibu mendukung  atau tidak saat pembelajaran matematika pada 

konsep operasi hitungmenggunakan metode jarimatika? 

  . Apakah Bapak/ Ibu akan sering menggunakan metode jarimatika pada saat pembelajaran 

konsep operasi hitung? 

B. Peserta Didik Kelas  ,  , dan   

 . Apakah peserta didik mengetahui penggunaan metode jarimatika? 

 . Bagaimana penggunaan metode jarimatika menurut kamu? Apakah kamu bisa 

mempraktikannya? 

 . Menurut kamu metode jarimatika bisa atau tidak untuk menghitung perkalian atau konsep 

operasi hitung yang lain? 

 . Apakah kamu senang atau tidak saat diajarkan oleh gurumu menggunakan metode jarimatika 

pada saat perkalian atau operasi hitung yang lain? 

 . Menurut kamu menggunakan metode jarimatika itu mudah atau tidak? 

 . Kalau kamu dikasih soal operasi hitung kamu mau pakai metode jarimatika gak saat 

menyelesaikannya? 

 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Judul : Pembelajaran Matematika Menggunakan Konsep Operasi Hitung Di MI YA BAKII Kuripan 

Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 . Soal soal untuk menunjang pengimplementasikan metode jarimatika 

 . Lembar rekap nilai penggunaan metode jarimatika kelas  ,  , dan   tahun ajaran          . 

 . RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) mata pelajaran matematika, 

a. Tema   Subtema   Pembelajaran   kelas  . 

b. Matematika materi operasi hitung pecahan 

c. Matematika materi operasi hitung pecahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran   : Struktur Kurikulum      Mata Pelajaran Matematika Kelas  ,  , dan   

 

 Berdasarkan Permendikbud No.    Tahun     , kurikulum      bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai priabadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

KI dan KD Kelas   

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

 . Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan, dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah 

    Menjelaskan tentang sifat-sifat operasi pada bilangan 

cacah. 

    Menjelaskan bilangan cacah dan pecahan sederhana 

(seperti    ,    , dan    ) yang disajikan pada garis 

bilangan. 

    Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, 

hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah. 

    Menggeneralisasi ide pecahan sebagai bagian dari 

keseluruhan menggunakan benda-benda konkret. 

    Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama. 

    Menjelaskan dan menentukan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

    Mendeskripsikan dan menentukan hubungan antar 

satuan baku untuk panjang, berat, dan waktu yang 

umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

    Menjelaskan dan menentukan luas dan volume dalam 

satuan tidak baku dengan menggunakan benda konkret. 

    Menjelaskan simetri lipat dan simetri putar pada bangun 

datar menggunakan benda konkret. 

     Menjelaskan dan menentukan keliling bangun datar. 

     Menjelaskan sudut, jenis sudut (sudut siku-siku, sudut 

lancip, dan sudut tumpul), dan satuan pengukuran tidak 

baku. 

     Menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan sifat-

sifat yang dimiliki. 

     Menjelaskan data berkaitan dengan diri peserta didik 

yang disajikan dalam diagram gambar.  

 . Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

    Menyelesaikan masalah yang melibatkan penggunaan 

sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah. 

    Menggunakan bilangan cacah dan pecahan sederhana 

(seperti    ,    ,    ) yang disajikan pada garis bilangan. 

    Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan 

sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi, dua 

bilangan cacah. 

    Menyajikan pecahan sebagai bagian dari keseluruhan 

menggunakan benda-benda konkret. 

    Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berpenyebut sama. 

 .   Menyelesaikan masalah berkaitan lama waktu suatu 



 

 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

kejadian berlangsung. 

    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

hubungan antarsatuan baku untuk panjang, berat, dan 

waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    Menyelesaikan masalah luas dan volume dalam satuan 

tidak baku dengan menggunakan benda-benda konkret. 

    Mengidentifikasi simetri lipat dan simetri putar pada 

bangun datar menggunakan benda konkret. 

     Menyejikan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling bangun datar. 

     Mengidentifikasi jenis sudut (sudut siku-siku, sudut 

lancip, dan sudut tumpul), dan satuan pengukuran tidak 

baku. 

     Mengelompokkan berbagai bangun datar berdasarkan 

sifat-sifat yang dimiliki. 

     Menyajikan data berkaitan dengan diri peserta didik 

yang disajikan dalam diagram gambar. 

KI  dan KD Kelas   

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

 . Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

    Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar 

dan model konkret. 

    Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, 

desimal, dan persen) dan hubungan diantaranya. 

    Menjelaskan da melakukan penaksiran dari jumlah, 

selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 

maupun pecahan dan desimal. 

    Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

    Menjelaskan bilangan prima. 

    Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

    Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil 

pengukura panjang dan berat ke satuan terdekat. 

    Menganalisis sifat-sifat segi banyak beraturan da segi 

banyak tidak beraturan. 

    Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat 

dua dengan akar pangkat dua. 

     Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, 

berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret. 

     Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk diagram batang. 

     Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada 

bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan 

busur derajat. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

    Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan 

gambar dan model konkret. 

    Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, 



 

 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

dalam geakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

campuran, desimal, dan persen) dan hubungan 

diantaranya. 

    Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, 

selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilagan cacah 

maupun pecahan dan desimal. 

    Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

    Mengidentifikasi bilangan prima. 

    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

    Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran 

panjang dan berat ke satuan terdekat. 

    Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi bayak 

tidak beraturan. 

    Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua dengan aka pangkat dua.  

     Mengidentifikasi hubungan antar garis (sejajar, 

berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret. 

     Mengumpulkan data diri peserta didik dan 

lingkungannya dan menyajikan dalam bentuk diagram 

batang. 

     Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku 

dengan menggunakan busur derajat. 

KI  dan KD Kelas   

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

 . Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain.  

    Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut yang 

berbeda, 

    Menjelaskan dan melakukan perkalian dan 

pembagian pecahan dan desimal. 

    Menjelaskan perbandingan dua besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai perbandingan jarak dengan waktu, 

debit sebagai perbandingan volume dan waktu. 

    Menjelaskan skala melalui denah. 

    Menjelaskan, dan menentukan volumen bangun ruang 

dengan menggunakan satuan valume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

    Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus dan balok). 

    Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta 

didik atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya. 

    Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri 

peserta didik dan membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram 

gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual dan     Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 



 

 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia, 

penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

    Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan 

perkalian dan pembagian pecahan dan desimal. 

    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran yang berbeda (kecepatan, 

debit). 

    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala 

pada denah. 

    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 

    Membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus 

dan balok) 

    Menganalisis data yang berkaitan dengan diri peserta 

didik atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya. 

 .  Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan 

data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, 

diagram gambar (pitokgram), diagram batang, atau 

diagram garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran   : Hasil Wawancara 

a. Guru Kelas   

Hari/Tanggal  : Kamis,    Oktober      

Nama Guru  : Bapak AS S.Pd.I 

Tempat  : Ruang Kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah Bapak mengetahui 

penggunaan metode jarimatika? 

Ya mengetahui metode jarimatika yaitu suatu 

cara untuk menghitung menggunakan jari. 

 . Apakah boleh Bapak mencontohkan 

penggunaan metode jarimatikaitu 

seperti apa? 

Dengan mencontohkan perkalian   x   berarti 

kedua tangan pada ibu jari dan jari telunjuk jadi 

  jari di tekuk lalu jari yang ditekuk itu 

ditambahkan dalam puluhan menjadi angka    

sedangkan untuk jari yang tetap berdiri pada 

tangan itu masing-masing ada   lalu jari yang 

masih berdiri itu dikalikan menjadi angka  . 

Dan yang terakhir angka    dan   ditambahkan 

menjadi   . Jadi   x   berarti jawabannya   .  

 . Apakah menurut Bapak penggunaan 

metode jarimatika cocok dalam 

membelajarkan materi konsep 

operasi hitung di kelas  ? 

Sangat cocok untuk kelas   terutama pada saat 

perkalian, karena pada saat ini kelas   sudah 

belajar konsep operasi hitung tentang perkalian 

menggunakan metode jarimatika. 

 . Apakah menurut Bapak metode 

jarimatika mempunyai kelebihan? 

Ya metode jarimatika itu mempunyai kelebihan 

dan kelebihan ini menjadikan peserta didik lebih 

cepat dalam berhitung dan peserta didik lebih 

mudah untuk memahami metode jarimatika. 

 . Apakah menurut Bapak metode 

jarimatika mempunyai kekurangan? 

Ya metode jarimatika itu mempunyai 

kekurangan dikarenakan keterbatasanya metode 

jarimatika itu hanya bisa untuk perkalian dari   

sampai   yang di ajarkan untuk peserta didik 

MI. 

 . Apakah menurut Bapak mempunyai 

kendala pada saat membelajarkan 

metode jarimatika kepada peserta 

didik? 

Kendala pada saat membelajarkan metode 

jarimatika kepada peserta didik yaitu masih ada 

beberapa peserta didik yang lupa bagaimana 

penggunaan metode jarimatika. 

 . Apakah menurut Bapak bagaimana 

cara mengatasi kendala tersebut? 

Cara mengatasi kendala saat mengajarkan 

metode jarimatika itu beberapa peserta didik 

yang masih lupa pada penggunaan metode 

jarimatika yaitu dengan di belajarkan secara 

intensive, pribadi, dan di ajarkan berulang-ulang 

agar peserta didik sedikit demi sedikiy dapat 

memahami penggunaan metode jarimatika. 

 . Apakah menurut Bapak senang atau 

tidak saat membelajarkan konsep 

operasi hitung menggunakan metode 

jarimatika?  

Saat membelajarkan metode jarimatika kepada 

peserta didik guru merasakan sangat senang 

karena saat mengajarkan metode jarimatika 

peserta didik menjadi lebih aktif saat 

pembelajaran. 

 . Apakah menurut Bapak merasa 

mudah atau tidak saat saat 

mengajarkan konsep operasi hitung 

Saat membelajarkan metode jarimatika kepada 

peserta didik mengatakan bahwa relatif mudah 

untuk mengajarkannya di kelas  , namun masih 



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

menggunakan metode jarimatika? ada beberapa peserta didik yang 

pengetahuannya kurang itu menjadi penghambat 

saat membelajarkan metode tersebut. 

  . Apakah menurut Bapak mendukung 

atau tidak saat pembelajaran 

matematika pada konsep operasi 

hitung menggunakan metode 

jarimatika? 

Saat membelajarkan metode jarimatika kepada 

peserta didik mengatakan mendukung, tetapi 

karena metode jarimatika itu terbatas hanya dari 

perkalian  -  jadi untuk perkalian dengan 

jumlah yang banyak tidak hanya menggunakan 

metode jarimatika tetapi menggunakan metode 

yang lain juga. 

  . Apakah Bapak akan sering 

menggunakan metode jarimatika 

pada saat pembelajaran konsep 

operasi hitung? 

Saat pembelajaran matematika di kelas   pada 

menghitung perkalian itu jarang menggunakan 

metode jarimatika karena guru tersebut 

menggunakan berbagai metode saat menghitung 

perkalian. 

 

b. Guru Kelas   

Hari/Tanggal  : Senin,    Oktober      

Nama Guru  : Ibu SS  

Tempat  : Ruang Kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah Ibu mengetahui penggunaan 

metode jarimatika? 

Ya menggetahui. Metode jarimatika itu sebuah 

cara pada pembelajaran matematika untuk 

berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan 

kita sendiri. 

 . Apakah boleh Ibu mencontohkan 

penggunaan metode jarimatika itu 

seperti apa? 

Ibu akan mencontohkan perkalian   x   berarti 

ketiga tangan pada ibu jari, jari telunjuk dan jari 

tengah menjadi   jari itu selanjutnya di tekuk 

lalu jari yang ditekuk itu ditambahkan dalam 

puluhan menjadi angka    sedangkan untuk jari 

yang tetap berdiri pada tangan itu masing-

masing ada   yaitu jari manis dan jari 

kelingking lalu jari yang masih berdiri itu 

dikalikan menjadi angka  . Dan yang terakhir 

angka    dan   ditambahkan menjadi   . Jadi   

x   berarti jawabannya   . 

 . Apakah menurut Ibu penggunaan 

metode jarimatika cocok dalam 

membelajarkan materi konsep 

operasi hitung di kelas  ? 

Sangat cocok sekali untuk peserta didik kelas  , 

karena peserta didik itu sikap penalarannya 

berbeda-beda. Dan biasanya saat berhitung 

perkalian menggunakan metode jarimatika itu 

mereka seperti lagi mainan menjadi lebih 

menarik saat pembelajaran. 

 . Apakah menurut Ibu metode 

jarimatika mempunyai kelebihan? 

Ya, metode jarimatika pasti mempunyai 

kelebihan yaitu peserta didik lebih mudah 

menghafalkan dengan jari mereka sendiri karena 

kita tau matematika itu angkanya selalu 

berubah-ubah, hal ini menjadikan dalam 

pengimplementasian metode jarimatika 



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

menggunakan satu cara dan tidak memerlukan 

alat atau sarana sehingga sangat memudahkan 

mereka dan lebih ringkas. 

 . Apakah menurut Ibu metode 

jarimatika mempunyai kekurangan? 

Kalau ada kelebihan pasti juga ada kekurangan. 

Kekurangan metode jarimatika yaitu hanya 

untuk peserta didik yang konsentrasinya kurang 

atau mereka yang kurang bisa menangkap 

materi yang disampaikan guru karena tingkat 

kecerdasan peserta didik itu berbeda-beda. Dan 

mereka juga sama-sama kesulihan 

menghafalkan perkalian  - , jadi untuk peserta 

didik yang khusus mereka tetap butuh waktu 

yang lama utuk dapat menguasai jarimatika. 

 . Apakah menurut Ibu mempunyai 

kendala pada saat membelajarkan 

metode jarimatika kepada peserta 

didik? 

Saat membelajarkan metode jarimatika kepada 

peserta didik tentu ada kendalanya yaitu harus 

mempunyai jam ekstra, karena metode 

jarimatika ini tidak ada di dalam materi. Jadi 

guru menggunakan jam lain yang materinya itu-

itu saja untuk pengimplementasian metode 

jarimatika. 

 . Apakah menurut Ibu bagaimana cara 

mengatasi kendala tersebut? 

Cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan 

memotong jam pelajaran yang lain, karena guru 

tidak bisa menambah jam pelajaran. Namun 

disaat ada mata pelajaran yang materi diulang-

ulang guru tersebut mengalihkan dengan metode 

jarimatika. Jadi guru harus bisa mengatur waktu 

sendiri untuk bisa membiasakan metode 

jarimatika di kelas. 

 . Apakah menurut Ibu senang atau 

tidak saat pembelajaran matematika 

pada konsep operasi hitung 

menggunakan metode jarimatika? 

Saat mengajarkan metode jarimatika guru 

merasakan senag kareana metode jarimatika itu 

seperti metode bermain dan juga sangat ringkas, 

efektif, dan efisien untuk peserta didik kelas   

daripada mereka harus menghafalkan perkalian 

 -   ataupun melihat tabel itu malah lebih 

susah. 

 .  Apakah menurut Ibu merasa mudah 

atau tidak saat mengajarkan metode 

jarimatika kepada peserta didik? 

Saat mengajarkan metode jarimatika guru 

merasa mudah mengajarkannya kepada peserta 

didik dan juga sangat menyenangkan 

menjadikan peserta didik lebih aktif saat 

pembelajaran.  

  . Apakah menurut Ibu mendukung 

atau tidak saat pembelajaran 

matematika pada konsep operasi 

hitung menggunakan metode 

jarimatika? 

Saat pembelajaran guru merasa sangat 

mendukung dan menyarankan kepada guru-guru 

yang lain untuk menggunakan metode 

jarimatika pada saat perkalian karena peserta 

didik sudah ada tuntutan kepada madrasah 

dengan hafalan tahfidz dan juga mata pelajaran 

yang lain menjadikan beban kepada peserta 

didik untuk menghafalkan perkalian. Namun 

setidaknya ada cara yang lebih praktis untuk 

dapat menguasai perkalian yaitu menggunakan 

metode jarimatika. 



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

  . Apakah Ibu akan sering 

menggunakan metode jarimatika 

pada saat pembelajaran konsep 

operasi hitung?  

Pada saat pembelajaran matematika khususnya 

dalam perkalian guru sering menggunakan 

metode jarimatika seperti setiap tahun dan setiap 

semester pasti menggunakan metode jarimatika 

karena materi awalan di kelas   itu pecahan dan 

itu sudah jelas peserta didik harus menguasai 

perkalian, jika tidak dapat menguasai perkalian 

peserta didik akan keksusahan saat 

mengerjakannya lalu setelah itu bertemu dengan 

KPK dan FPB materi tersebut mencakup 

perkalian da pasti nya menggunakan metode 

jarimatika.  

 

c. Guru Kelas   

Hari/Tanggal  : Rabu,   November      

Nama Guru  : Ibu LC  

Tempat  : Ruang kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah Ibu mengetahui penggunaan 

metode jarimatika? 

Ya mengetahui metode jariamatika itu sebuah 

trik untuk menghitung perkalian menggunakan 

jari tangan. 

 . Apakah boleh Ibu mencontohkan 

penggunaan metode jarimatika itu 

seperti apa? 

Mencontohkan perkalian   x   berarti pada 

tangan kanan ditekuk   pada tangan kiri ditekuk 

  menjadi   jari itu selanjutnya di tekuk lalu jari 

yang ditekuk itu ditambahkan dalam puluhan 

menjadi angka    sedangkan untuk jari yang 

tetap berdiri pada tangan kanan   pada tangan 

kiri   lalu jari yang masih berdiri itu dikalikan 

menjadi angka  . Dan yang terakhir angka    

dan   ditambahkan menjadi   . Jadi   x   

berarti jawabannya   . 

 . Apakah menurut Ibu penggunaan 

metode jarimatika cocok dalam 

membelajarkan materi konsep 

operasi hitung di kelas  ? 

Pada saat mengajarkan metode jarimatika 

kepada peserta didik guru mengatakan bahwa 

cocok untuk kelas   namun karena peserta didik 

sudah banyak yang hafal untuk perkalian dan 

menggunakan metode jarimatika hanya untuk 

mengingatkan kembali kepada peserta didik. 

 . Apakah menurut Ibu metode 

jarimatika mempunyai kelebihan? 

Saat mengajarkan metode jarimatika tentunya 

memiliki kelebihan yaitu menggunakan metode 

jarimatika itu mudah di pahami oleh peserta 

didik, juga dapat mempercepat sehingga peserta 

didik sangat antusias sekali. 

 . Apakah menurut Ibu metode 

jarimatika mempunyai kekurangan? 

Saat mengajarkan metode jarimatika pasti ada 

kelebihan dan kekurangan. Dan ini kekurangan 

metode jarimatika yaitu karena faktor malas dan 

kurangnya daya tangkap pada peserta didik.  

 . Apakah menurut Ibu mempunyai 

kendala pada saat membelajarkan 

Metode jarimatika juga mempunyai kendala saat 

mengajarkannya yaitu masih ada beberapa 
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metode jarimatika kepada peserta 

didik? 

peserta didik masih lupa, tangan mana yang 

dikalikan dan tangan mana yang ditambahkan. 

 . Apakah menurut Ibu bagaimana cara 

mengatasi kendala tersebut? 

Untuk mengatasi kendala tersebut yaitu guru 

harus mengajarkan kepada peserta didik secara 

berulang-ulang kali dan menambahkan 

pembiasaan berhitung menggunakan metode 

jarimatika agar peserta didik dapat memahami 

dan bisa menggunakan metode jarimatika 

dengan baik dan benar. 

 . Apakah menurut Ibu senang atau 

tidak saat pembelajaran matematika 

pada konsep operasi hitung 

menggunakan metode jarimatika? 

Saat mengajarkan metode jarimatika guru 

mempunyai perasaan senang karena menjadikan 

peserta didik menjadi lebih aktif saat 

pembelajaran dan juga menyenangkan. 

 . Apakah menurut Ibu merasa mudah 

atau tidak saat mengajarkan metode 

jarimatika kepada peserta didik? 

Saat mengajarkan metode jarimatika guru juga 

merasa lebih mudah saat pembelajaran 

menggunakan metode jarimatika. Terkadang 

menggunakan metode jarimatika juga bisa 

membuat kuis untuk peserta didik lebih cepat 

dalam berhitung. 

  . Apakah menurut Ibu mendukung 

atau tidak saat pembelajaran 

matematika pada konsep operasi 

hitung menggunakan metode 

jarimatika? 

Pada saat pembelajaran guru mendukug 

penggunaan metode jarimatika ketika materi 

konsep operasi hitung karena lebih praktis saat 

mempraktikannya. 

  . Apakah Ibu akan sering 

menggunakan metode jarimatika 

pada saat pembelajaran konsep 

operasi hitung? 

Saat pembelajaran matematika guru sering 

menggunakan metode jarimatika namun hanya 

ketika memang pas dengan materi yang bisa 

menggunakan metode jarimatika tetapi guru 

juga menggunakan metode-metode yang 

lainnya. 

 

d. Peserta Didik Kelas   

Hari/Tanggal  : Kamis,   November      

Nama Peserta Didik : VR 

Tempat  : Ruang Kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah peserta didik mengetahui 

penggunaan metode jarimatika? 

Mengetahui penggunaan metode jarimatika. 

 . Bagaimana penggunaan metode 

jarimatika menurut kamu? Apakah 

kamu bisa mempraktikannya? 

Dengan di test oleh peneliti peserta didik 

mempraktikkan penggunaan metode jarimatika 

dengan baik dan benar. 

 . Menurut kamu metode jarimatika 

bisa atau tidak untuk menghitung 

perkalian atau konsep operasi hitung 

yang lain? 

Metode jarimatika bisa untuk berhitung 

khususnya pada perkalian dikarenakan cara 

mempraktikkannya sangat mudah. 

 . Apakah kamu senang atau tidak 

diajarkan oleh guru menggunakan 

metode jarimatika pada saat 

Saat mengajarkan metode jarimatika guru 

merasakan senang karena menggunakan metode 

jarimatika cara pengimplementasian itu sangat 



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

perkalian atau operasi hitung yang 

lain? 

mudah dan sangat menyenangkan. 

 . Menurut kamu menggunakan 

metode jarimatika itu mudah atau 

tidak? 

Saat menggunakan metode jarimatika merasa 

mudah karena saat mempraktikannya itu hanya 

menggunakan jari untuk berhitung. 

 . Kalau kamu dikasih soal operasi 

hitung kamu mau pakai metode 

jarimatika gak saat 

menyelesaikannya? 

Mau mengerjakan soal dengan menggunakan 

metode jarimatika saat menyelesaikannya. 

e. Peserta Didik Kelas   

Hari/Tanggal  : Sabtu,   November      

Nama Peserta Didik : BA 

Tempat  : Ruang Kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah peserta didik mengetahui 

penggunaan metode jarimatika? 

Mengetahui penggunaan metode jarimatika. 

 . Bagaimana penggunaan metode 

jarimatika menurut kamu? Apakah 

kamu bisa mempraktikannya? 

Dengan di test oleh peneliti peserta didik 

mempraktikkan penggunaan metode jarimatika 

dengan baik dan benar. 

 . Menurut kamu metode jarimatika 

bisa atau tidak untuk menghitung 

perkalian atau konsep operasi hitung 

yang lain? 

Metode jarimatika bisa untuk menghitung 

perkalian karena cara mempraktikannya sangat 

mudah dan gampang. 

 . Apakah kamu senang atau tidak 

diajarkan oleh guru menggunakan 

metode jarimatika pada saat 

perkalian atau operasi hitung yang 

lain? 

Sangat senang karena cara pengimplementasian 

metode jarimatika itu sangat mudah dan sangat 

menyenangkan. 

 . Menurut kamu menggunakan 

metode jarimatika itu mudah atau 

tidak? 

Sangat mudah menggunakan metode jarimatika 

karena saat mempraktikan hanya menggunakan 

jari untuk menghitung. 

 . Kalau kamu dikasih soal operasi 

hitung kamu mau pakai metode 

jarimatika gak saat 

menyelesaikannya? 

Mau untuk mengerjakan soal menggunakan 

metode jarimatika karena mudah dan lebih cepat 

pada saat berhitung.  

f. Peserta Didik Kelas   

Hari/Tanggal  : Selasa,   November      

Nama Peserta Didik : NN 

Tempat  : Ruang Kelas   

No. Pertanyaan Jawaban 

 . Apakah peserta didik mengetahui 

penggunaan metode jarimatika? 

Mengetahui penggunaan metode jarimatika. 

 . Bagaimana penggunaan metode 

jarimatika menurut kamu? Apakah 

kamu bisa mempraktikannya? 

Dengan di test oleh peneliti peserta didik 

mempraktikkan penggunaan metode jarimatika 

namun masih perlu bimbingan guru saat 

pembelajaran. 



 

 

 . Menurut kamu metode jarimatika 

bisa atau tidak untuk menghitung 

perkalian atau konsep operasi hitung 

yang lain? 

Tidak bisa untuk menghitung karena belum bisa 

menggunakan metode jarimatika dengan benar. 

 . Apakah kamu senang atau tidak 

diajarkan oleh guru menggunakan 

metode jarimatika pada saat 

perkalian atau operasi hitung yang 

lain? 

Merasakan senang walaupun belum paham 

menggunakan metode jarimatika. 

 . Menurut kamu menggunakan 

metode jarimatika itu mudah atau 

tidak? 

Metode jarimatika susah karena masih bingung 

bagamaina cara mempraktikannya dengan jari 

mana yang dikalikan dan jari mana yang 

ditambahkan. 

 . Kalau kamu dikasih soal operasi 

hitung kamu mau pakai metode 

jarimatika gak saat 

menyelesaikannya? 

Mau mengerjakan soal menggunakan metode 

jarimatika walaupun masih bingung 

menggunakan jarimatika namun akan berusaha 

dengan belajar bersungguh-sungguh agar dapat 

menggunakan metode jarimatika dengan benar. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran   : Hasil Observasi 

DAFTAR PENILAI PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA PESERTA DIDIK KELAS  , 

 , DAN   MI YA BAKII KURIPAN KIDUL 

KELAS   

NO NAMA PESERTA DIDIK TRI WULAN   

(  BULAN) 

TRI WULAN   

(  BULAN) 

  Ahmad Fatah C A 

  Ahmad Robbi Subekti B A 

  Ahmad Yasin Mumtaz B A 

  Aisyah Afrensa Putri C A 

  Alan Fajari Ahza A A 

  Anisa Aulia S. B A 

  April Arviansyah C A 

  Arfan Ghalsan A. B A 

  Azka Aldrick P. B A 

   Fachry Adli P. C A 

   Farah Sesha A. B A 

   Farel Atharis Chalief C A 

   Fatimah Laila F. B A 

   Fazila Nafisa S. A A 

   J. Daleah Aiko A A 

   Lyana Azzahra B A 

   Mirza Lathif El-Azzam A A 

   M. Aakif Zain F. B A 

   M. Shidqie Habibi B A 

   Nur Safi'i B A 

   Radika Poetra A. B A 

   Sarah Agustin C A 

   Syifa Almira H. B A 

   Viola Regina A. B A 

   Yumna Fajri A. B A 

   Zamir Asyraf B. B A 

   Zidane Davian M. A A 

Ket : 

-Evaluasi pengambilan nilai dilakukan   bulan sekali selama tahun ajaran           

-Nilai A (Sangat Baik), B (Baik), C (Kurang). 

 

 

 

 



 

 

KELAS   

NO NAMA PESERTA DIDIK TRI WULAN   

(  BULAN) 

TRI WULAN   

(  BULAN) 

  Afiqoh Syahila P. C A 

  Alfalah Yudo S. D B 

  Afifah Putri R. D C 

  Alwan Saputra D B 

  Asyifa T. D B 

  Azkiya Rofiqul A. D C 

  Balqis Aulia G.S. C A 

  Chafidz Khoerul A. C A 

  Dinda Ashifa C A 

   Fahri Ahmad Darnal B A 

   Fajar Umar Z.T B A 

   Fandi Kurnia F. B A 

   Farah Amalina Aufa C B 

   Fiona Nur Balqis C A 

   Hafidz Ilham C A 

   Jasmine Adelova Khaura C B 

   Khadijah Aila G.W. B A 

   M. Rakha S. D C 

   M. Fadly S. D C 

   M. Hasbul W. D B 

   Najiha Sofi Z. B A 

   Nala Wahdah N. C A 

   Naseeh Noor I. C A 

   Naurien E.R. B A 

   Nauwaf A. B A 

   Sangguwan Aptana E. D B 

   Willy Dwi D. D A 

   Yaqzan Nur A. C B 

   Zidane Tsari A.G.R. C A 

 

Ket : 

-Evaluasi pengambilan nilai dilakukan   bulan sekali selama tahun ajaran           

-Nilai A (Sangat Baik), B (Baik), C (Kurang). 

 

 

 

 

 



 

 

KELAS   

NO NAMA PESERTA DIDIK TRI WULAN   

(  BULAN) 

TRI WULAN   

(  BULAN) 

  Achmad Hafiz C B 

  Aditya Hermansyah B B 

  Afifah Mailina P. B B 

  Ahmad Murtadho C B 

  Anakya Dahayu R. B B 

  Bella Ni'matul 'Ulum A A 

  Bryan Wibisono C B 

  Charisa Fabiola C B 

  Dzikra Zahra N. B B 

   Fadil Muhammad A. B B 

   Faiq Endra P. C B 

   Handaru Dyah W. A A 

   Hanif Asyafiq B B 

   Ikhfina Rahma M. A A 

   Irham Ardiansyah C C 

   Malikha Hakimah B B 

   Maulana A. Hakim B B 

   Maulana Janitra R. B B 

   Meriska Syifa B B 

   M. Nurulloh C B 

   Naela Nabila C B 

   Nur Aulia S. A A 

   Racvika P.A. B A 

   Riffat Fauzil H. B B 

   Selma Alivia K. C B 

   Shohib N. B B 

   Syajidah Azra C B 

   Vita Wulan A. B B 

   Wafiq Al-Makky B B 

Ket : 

-Evaluasi pengambilan nilai dilakukan   bulan sekali selama tahun           

-Nilai A (Sangat Baik), B (Baik), C (Kurang). 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran   : Hasil Dokumentasi 

 . Soal soal menunjang pengimplementasikan metode jarimatika kelas   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 . Soal soal menunjang pengimplementasikan metode jarimatika kelas   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 . Soal soal menunjang pengimplementasikan metode jarimatika kelas   

Nama   : 

Kelas  : 

 ) Sebuah sepada motor melaju    km/jam selama   jam. Berapa jarak tempuh sepeda motor 

tersebut..... 

 ) Sebuah mobil melaju    km/jam selama   jam. Berapa jarak tempuh sepeda motor tersebut..... 

 ) Pak ali mengendarai sepada motor selama   jam dan menempuh jarak       km. Tentukan 

kecepatan sepada motor pak ali...... 

 ) Sepeda motor bergerak pada jarak        km dalam   jam. Berapakah kecepatan dari sepeda 

motor tersebut...... 

 ) Minggu depan mila akan pergi ke rumah neneknya. Jarak antara rumah neneknya kira-kira    

km. Jarak tersebut ditempuh dengan kecepatan rata-rata    km/jam dan berangkat pada pukul 

     . Maka mila akan tiba di rumah neneknya kira-kira pada pukul..... 

 ) Sebuah bis melaju    km/jam selama   jam. Berapa jarak tempuh bis tersebut....... 

 ) Sebuah mobil A melaju    km/jam selama   jam, lalu mobil B melayu    km/jam selama   jam. 

Berapa jarak tempuh masing-masing mobil tersebut...... 

 ) Sebuah sepeda motor melaju    km/jam selama   jam. Berapa jarak tempuh sepeda motor 

tersebut..... 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

a. RPP Kelas   

Satuan Pendidikan  : MI YA BAKII Kuripan Kidul 

Mata Pelajaran : Tema   Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema  :     

Kelas/Semester : III/I 

Alokasi Waktu :   x    menit (   Kali pertemuan) 

 

Kompetensi Inti : 

 . Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 . Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

 . Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, dan 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

A. Kompetensi Dasar 

Matematika 

    Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 

cacah. 

    Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 

bagi dua bilangan cacah. 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

      Menjelaskan cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dua bilangan. 

      Menjelaskan cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kemungkinan perkalian 

dua bilangan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 . Siswa dapat menentukan perkalian dua bilangan. 

 . Siswa dapat menentukan kemungkinan perkalian dua bilangan. 

 

D. Materi Ajar 

 . Perkalian dua bilangan. 

 . Kemungkinan perkalian dua bilangan. 

 



 

 

E. Metode Pembelajaran 

Dialog, Metode jarimatika, dan tanya jawab 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pmbelajaran 

 . Pendahuluan ; (   menit) 

Berdoa bersama 

Mengamati gambar 

 . Kegiatan Inti ; (   menit) 

Mengamati 

Siswa mengamati bacaan tentang "sakit diare" 

Menanya 

Siswa bertanya kepada guru tentang cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perkalian dua bilangan. 

Mengeksplorasi 

Siswa mencari informasi tentang kewajiban dan hak tolong menolong dalam bertetangga. 

Mengasosiasi 

Siswa dapat menuliskan saran yang terdapat dalam teks bacaan. 

Mengomunikasikan 

Kamu telah mempelajari hak dan kewajiban dalam bertetangga! berdiskusikan dengan 

kedua orang tuamu untuk membuat suatu cerita pengalaman keluargamu dalam 

menjalankan hak dan kewajiban dalam bertetangga. 

 . Kegiatan Penutup ; (   menit) 

Siswa dan guru melakukan refleksi bersama. 

Siswa menuis untuk tugas di rumah. 

G. Sumber Belajar 
Buku "Ayo melakukan Pembelajaran Tematik untuk Kelas III Tema   Subtema  . 

H. Penilaian Hasil Akhir Belajar 
Soal latihan 

 . Hasil perkalian dari    x    adalah ........ 

 . Hasil perkalian dari    x    adalah ........ 

 . Bilangan yang jika dikali    hasilnya     adalah ....... 

 . Hasil perkalian dari    x    adalah ........ 

 . Bilangan yang jika dikali    hasilnya     adalah ....... 

 

 

 

 

Mengetahui,     Kuripan Kidul,    Oktober      

Kepala Madrasah     Guru Kelas III 

 

 

 

 

K. H. Mufroil, S.Pd.I    Ahmad Saefi S.Pd.I  

NIP.       NIP. 



 

 

b. RPP Kelas   

Sekolah  : MI YA BAKII Kuripan Kidul 

Kelas   : IV (Empat) /   

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab   : Pecahan 

Alokasi Waktu :   x Pertemuan 

A. KOMPETENSI INTI 
 . Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 . Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

 . Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat bermain. 

 . Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan siswa 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku siswa beriman dan 

berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

    Menjelaskan pecahan-pecahan senilai 
dengan gambar dan model konkret. 

      Mengenal konsep pecahan senilai 
menggunakan gambar 

    Menjelaskan berbagai bentuk pecahan 

(biasa, campuran, desimal, dan persen) 

dan 
hubungan di antaranya. 

      Mengetahui bentuk-bentuk pecahan 

beserta hubungan diantaranya. 

    Mengidentifikasi pecahan-pecahan 
senilai dengan gambar dan model 
konkret 

      Menyajikan pecahan-pecahan senilai 
menggunakan gambar. 

    Mengidentifikasi berbagai bentuk 
pecahan 
(biasa, campuran, desimal, dan persen) 
dan hubungan di antaranya. 

      Menyajikan bentuk-bentuk pecahan 

dan hubungan diantaranya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu membuktikan hubungan pembilang dan 

penyebut antar pecahan senilai dengan benar. 

 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu menemukan pecahan-pecahan yang senilai 

dengan satu pecahan dengan benar. 

 . Setelah bereksplorasi dengan garis bilangan, siswa mampu menunjukkan 

perbandingan pecahan dengan garis bilangan dan gambar dengan benar. 
 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu membandingkan nilai dua pecahan dengan benar. 
 . Setelah bereskplorasi, siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur pada pecahan 

campuran dengan benar. 



 

 

 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu menyatakan pecahan campuran ke dalam 

pecahan biasa atau sebaliknya dengan benar. 

 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu mengidentifikasi bentuk pecahan desimal dengan benar. 

 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu menganalisis hubungan pecahan desimal dan 

pecahan biasa dengan benar. 
 . Setelah bereksplorasi, siswa mampu mengidentifikasi bentuk pecahan persen dengan benar. 

  . Setelah bereksplorasi, siswa mampu menyatakan pecahan persen ke dalam pecahan 

biasa atau sebaliknya dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
 . Pecahan Senilai 
 . Membandingkan Pecahan 
 . Mengurutkan Pecahan 
 . Pecahan Campuran 
 . Pecahan Desimal 
 . Membandingkan Pecahan Desimal 
 . Pecahan Persen 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, dan ceramah 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

Pendahulua
n 

 . Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing, 

 . Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
 . Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk menambah konsentrasi 

siswa. 
 . Siswa menunjukkan tugas yang diberikan sebelumnya,

kemudian membahasnya sebentar. 

 . Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran hari ini yang 

disampaikan oleh guru. 

   x    
menit 

Kegiata

n Inti 

Kegiatan I 

 

 . Siswa bereksplorasi mencari pecahan-pecahan senilai. 

 . Siswa membuat pecahan   sampai 
  

dengan menggunakan kertas bekas. 
   

 . Guru memberikan intruksi satu per satu dan siswa menirukan. Guru 
memastikan semua siswa membuat model sebagai berikut. 

  x    
menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

 

 

 . Siswa duduk dalam kelompok. Setiap siswa meletakkan pecahan yang 

sudah dibuatnya di depan meja masing-masing. 

 . Guru meminta siswa mengamati pecahan-pecahan yang sama panjang 

dengan 
    

. Siswa bisa mengambil pecahan-pecahan tersebut, menyusunnya 

dan 
  
menjelaskan kepada teman dalam kelompoknya bahwa pecahan tersebut 
sama 

dengan 
  

. 
  

 

 
 

 

 . Guru menyampaikan bahwa pecahan yang panjangnya sama tadi juga 

bisa disebut pecahan senilai. 
Pecahan senilai untuk: 

 

 



 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

  

 
 

 . Secara individu siswa diminta menemukan pecahan yang senilai 

dengan 
  

. 
  

Siswa mengamati pecahan  
  

, mengambilnya dan menemukan pecahan 

yang 
  

sama panjang dengan 
  

. (sama dengan cara menemukan pecahan yang 

senilai 
  

dengan 
  

). 
  

 . Siswa menuliskan pada diagram di buku siswa. 
 . Siswa menjelaskan kepada temannya mengapa pecahan-pecahan tersebut 

senilai 

dengan 
  

. 
  

  . Kegiatan ini sama untuk pecahan yang senilai dengan 
  

. 
  

  . Siswa menuliskan pecahan-pecahan yang senilai tadi pada tabel. 

 
 

  . Guru meminta siswa melihat setiap kesamaan misalkan 
  
 
  

atau 
  
 
  

. 
        

  . Siswa menganalisis hubungan antara pembilang dan penyebut pada 

pecahan senilai? 

  . Siswa menyampaikan pendapat kelompoknya di depan kelas. 
  . Siswa menuliskan hasil kesimpulannya di buku siswa. 
  . Siswa juga melakukan eksplorasi untuk menemukan bilangan pengali 

pembilang dan penyebut. 

 

 



 

 

 
  . Siswa menuliskan kesimpulan. 

 



 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

   . Diskusi kelas, guru memberikan penguatan bahwa Untuk menemukan 

pecahan senilai kamu bisa mengalikan atau membagi pembilang dan 

penyebut dengan bilangan yang sama. Bilangan tersebut adalah bilangan 

bulat bukan  . 

  . Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku siswa. Setelah 

selesai menjawab, siswa mendiskusikan hasilnya dengan kelompoknya. 

Guru menguatkann jawaban siswa dan memberi kesempatan bertanya 

jika ada hal-hal yang belum jelas. 

 

Kegiatan II   x 
   

 menit 

 . Siswa duduk dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari   siswa. Di 
dalam 

 

kelompoknya siswa mengamati data yang diberikan guru.  
 . Siswa juga mendiskusikan cara membandingkan pecahan yang 
penyebutnya 

 

sama.  
 . Satu perwakilan kelompok akan menyampaikan hasil pekerjaannya.  
 . Guru mendiskusikan mengenai cara membandingkan pecahan yang 
penyebut 

 

sama, guru bisa memakai data sebagai contohnya.  

Ketika pecahan penyebut sama, untuk membandingkannya  

hanya perlu membandingkan pembilangnya.  

 . Siswa bereksplorasi membandingkan pecahan dengan penyebut yang 
berbeda. 

 

 . Siswa diminta menuliskan pecahan yang sesuai untuk ke dua gambar 
berikut. 

 

 

 

 . Siswa membandingkan nilai pecahan yang lebih besar dan 
menjelaskan 

 

alasannya.  
 . Siswa akan membandingkan pecahan dengan menggukan garis bilangan.  
 . Guru   menguatkan bagaimana membuat garis bilangan yang tepat 
dan 

 

meletakkan bilangan pecahan ke dalam garis bilangan.  
  . Guru bisa memulai dengan pecahan.  

  . Guru membuat garis bilangan dan membagi menjadi   bagian  , 
  

dan   
(atau 

 

   
  

).  

   

  . Guru meletakkan 
  

.  
   

  . Kemudian membuat garis bilangan untuk meletakkan pecahan 
  

.  



 

 

Guru 
   

membagi garis bilangan menjadi   dan meletakkan bilangan 
  

.  
   

  . Guru bertanya. Mana yang lebih besar? 
  

atau 
  

? Mengapa?  
     

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

   . Guru meminta siswa untuk bereksplorasi dengan pecahan lainnya secara 

berpasangan.Guru menyiapkan kartu-kartu pecahan. Siswa mengambil   

kartu dan membandingkannya. 

 
 

  . Siswa kemudian mencoba untuk menyamakan penyebut kedua pecahan. 
  . Siswa menuliskan kesimpulan. 
  . Guru dan siswa melakukan diskusi klasikal membahas mengenai 

cara membandingkan pecahan. 

  . Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika mereka menemukan 

cara yang berbeda untuk membanding pecahan. 

  . Guru menuliskan cara-cara yang ditemukan oleh siswa. 

  . Siswa diminta memilih satu cara yang dirasa paling mudah serta 

menjelaskan alasannya. 

  . Siswa membaca cara membandingkan pecahan yang ada di buku siswa. 

 

Kegiatan III 

 
 . Siswa membaca soal cerita dan mendiskusikan secara berpasangan. 
 . Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
 . Salah satu siswa menuliskan jawabannya di papan tulis. 
 . Siswa dan guru menyimpulkan cara mengurutkan pecahan secara 

bersama- sama. 

  x    
menit 



 

 

Kegiatan IV 

 

 . Siswa akan bereskplorasi tentang pecahan campuran. Siswa mengisi 

tabel yang diberikan guru. 

 . Siswa duduk secara berpasangan. Guru memberikan instruksi satu 

persatu. 

 . Siswa diminta untuk mengamati pecahan 
  

, 
  

, 
  

. 
      

 . Guru bertanya, mana yang lebih besar nilainya antara pembilang atau 

penyebut? Siswa mengisi jawabannya di tabel. 

 . Siswa diminta untuk mengarsir daerah yang menunjukkan pecahan 

tersebut. 
 . Siswa diminta mengamati dan mengubah kebilangan bulat dan pecahan. 
 . Siswa menukar jawabannya kepada temannya. 
 . Secara klasikal, guru menyampaikan bahwa konsep tentang pecahan 

campuran. 

  x    
menit 

 



 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

  . Siswa bereksplorasi berbagai cara mengubah pecahan biasa ke 

pecahan campuran dan sebaliknya. 

  . Guru juga meminta siswa untuk menemukan cara yang berbeda 

dalam mengubah pecahan. 

  . Guru bisa memberikan soal-soal lainnya tentang merubah pecahan 

campuran ke biasa atau sebaliknya. Setelah bereksplorasi siswa 

menuliskan kesimpulannya. 

 

Kegiatan V 

 

 . Siswa mengamati bilangan-bilangan yang dituliskan guru di papan tulis. 

Siswa menuliskan bilangan-bilangan itu di buku siswa. 

 . Guru menanyakan “Bilangan-bilangan apa saja yang kamu temukan?” 

 . Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya. Misalkan bilangan   adalah bilangan bulat. Bilangan 

adalah bilangan pecahan. Bilangan      adalah bilangan desimal. 

 . Guru meminta siswa untuk menuliskan sebanyak-banyaknya bilangan 

desimal yang mereka temukan di sekitar. Siswa juga menjelaskan 

penggunaan bilangan desimal dalam kehidupan sehari-hari. 

 . Siswa bereksplorasi untuk mengubah bilangan pecahan ke bilangan 

desimal atau sebaliknya. 

 . Pada saat bereskplorasi, siswa akan duduk secara berkelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari   siswa. 

 . Dalam kelompoknya siswa bereksplorasi dengan lembar kerja yang 

diberikan guru. 
 . Setiap kelompok menyampaikan kesimpulannya. 
 . Guru memberikan penguatan. 

  x    
menit 

Kegiatan VI 

 

 . Setiap siswa membuat nilai tempat desimal di kertas bekas. Guru 

menjelaskan nilai tempatnya. 

 
 

 . Guru menyiapkan kartu   sampai   dan dibagikan kepada tiap 

kelompok. (siswa bisa diminta membuat sendiri dari potongan 

kertas bekas dan menuliskan bilangan   sampai  ) 

 . Siswa dalam kelompok mengambil kartu tersebut, meletakkan dinilai 

tempat dan menuliskan bilangannya. 
 . Hal ini dilakukan berkali-kali. Setiap siswa minimal   kali. 
 . Satu siswa akan menuliskan   bilangan desimal. Siswa 

pasangannya akan mengerjakan mana yang lebih besar dengan 

bantuan nilai empat. 

 . Misalkan : Mana yang lebih besar       atau  ,   ? 
 . Untuk mengetahui kita bisa memasukkan ke dalam nilai tempat. 

  x    
menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokas
i 
Wakt
u 

  

 
 

 . Jadi      lebih besar dari       
 . Kegiatan ini dilakukan sebanyak   kali. 
  . Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru. 

 

Kegiatan VII 

 

 . Siswa mengamati bilangan-bilangan yang dituliskan guru di papan tulis. 

Siswa menuliskan bilangan-bilangan itu di buku siswa. 

 . Guru menanyakan “Bilangan-bilangan apa saja yang kamu temukan?” 

 . Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. Bilangan     adalah bilangan 

persen. 

 . Guru meminta siswa untuk menuliskan sebanyak-banyaknya bilangan 

persen yang mereka temukan di sekitar. Siswa juga menjelaskan 

penggunaan bilangan persen dalam kehidupan sehari-hari. 

 . Siswa bereksplorasi untuk mengubah bilangan pecahan ke 

persen atau sebaliknya. 

 . Pada saat bereskplorasi, siswa akan duduk secara berkelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari   siswa. 

 . Dalam kelompoknya siswa bereksplorasi dengan lembar kerja yang 

diberikan guru. 

 . Setiap kelompok menyampaikan kesimpulannya. 

 . Guru memberikan penguatan. 

  x    
menit 

Penutup  . Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan. 
 . Guru mengapresiasi hasil kerja siswa yang aktif dan memberikan 

motivasi untuk menambah semangat belajar siswa. 

 . Guru menyampaikan pesan moral dengan bijak. 
 . Guru memberi salam dan doa penutup. 

   x    
menit 

 

G. PENILAIAN 
 . Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukan siswa dalam sikap jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri. 

 
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 
 .      
 .      
 .      
 .      
 .      



 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikato

r 

Teknik 
Penilaia
n 

Bentuk 
Instrume
n 

Matematika       Mengenal konsep pecahan senilai 

menggunakan gambar 

Tes tertulis Soal 

pilihan 

ganda 
Soal isian 
Soal 
uraian 

      Mengetahui bentuk-bentuk pecahan 

beserta hubungan diantaranya. 

Tes tertulis Soal 

pilihan 

ganda 
Soal isian 
Soal 
uraian 

 

c. Penilaian Keterampilan 

Muatan Indikato

r 

Teknik 
Penilaia
n 

Bentuk Instrumen 

Matematika       Menyajikan pecahan-
pecahan 

senilai menggunakan gambar. 

Unjuk hasil Rubrik penilaian 
dan 
daftar periksa 

      Menyajikan bentuk-
bentuk 
pecahan dan
 hubungan 
diantaranya. 

Unjuk hasil Rubrik penilaian 

dan daftar periksa 

 

d. Remedial 
Siswa yang belum terampil dalam menentukan pecahan senilai dan berbagai bentuk 

pecahan diberikan contoh-contoh dan soal-soal tambahan sebagai latihan siswa. 

Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah terampil dalam menentukan pecahan 

senilai dan berbagai bentuk pecahan. 

 
e. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu, siswa dapat menyelesaikan soal-soal latihan tambahan. 
 

 . Instrumen Penilaian 
a. Eksplorasi membandingkan pecahan. 

 

No 

 

Kriteria 
Baik 

Sekal

i   

Bai

k   

Cuku

p   

Perlu 
Pendampinga

n   



 

 

 . Keterampila

n berpikir 

Membuat 

rencana dan 

melaksanakanny

a untuk 

menemukan 

masalah. 

Strategi yang 

digunakan sesuai 

dan dapat 

menyelesaikan 

masalah. 

Membuat 

rencana dan 

melaksanakannya 

untuk 

menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan 

sesuai namun 

tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah. 

Membuat 

rencana dan 

melaksanakanny

a untuk 

menemukan 

masalah. 

Strategi yang 

digunakan tidak 

sesuai sehingga 

tidak dapat 

menyelesaikan 
masalah. 

Rencana yang 

dihasilkan tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan. 

Tidak ada 

strategi yang 

digunakan. 

 . Pengetahua

n dan 

Pemahama

n 

Pemahaman 

ditunjukkan 

saat: 

a. Meletakkan 

bilangan ke 
garis bilangan. 

Pemahaman 

ditunjukkan 

saat 

mendemonstras

i- 
kan   dari   hal 
yang diharapkan. 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

mendemonstrasi- 
kan  -  dari   
yang diharapkan. 

Pemahaman 

ditunjukkan 

saat 

mendemonstras

i- 
kan tidak 
sesuai dengan 
konsep. 



 
 

 

  b. Menemukan 

pecahan 

senilai. 

c. Membanding- 

kan pecahan 

yang lebih 

besar pada 

garis bilangan. 

   

 . Komunikasi Mengomunikasi- 

kan hasil 

pekerjaan dengan 

logis, sistematis, 

dan 

menggunakan 

kalimat 

matematika 

dengan 
benar. 

Mengomunikasi- 

kan hasil 

pekerjaan dengan 

logis, dan 

menggunakan 

kalimat 

matematika 

dengan benar 

namun kurang 
sistematis. 

Mengomunikasi- 

kan hasil 

pekerjaan dengan 

logis namun 

kurang sistematis 

atau 

menggunakan 

kalimat 

matematika yang 

tidak tepat. 

Masih 

membutuhkan 

bimbingan 

saat 

mengomunika

si kan hasil. 

 

 

b. Kesimpulan pecahan campuran 

Kriteri
a 

Ya Tidak 

Menjelaskan hubungan pecahan biasa dan pecahan campuran dengan benar.   

Menjelaskan cara mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran dengan benar.   

Menjelaskan cara mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa dengan benar.   

Menentukan cara yang paling mudah untuk mengubah pecahan campuran ke 
pecahan biasa dengan alasan yang tepat. 

  

Menentukan cara yang paling mudah untuk mengubah pecahan biasa ke 
pecahan campuran dengan alasan yang tepat. 

  

 

H. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : Media gambar, benda-benda sebenarnya 

 Bahan   : - 

Sumber Belajar :  . Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Buku Tematik 

TerpaduKurikulum      (Revisi     ). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 



 
 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah MI 

YA BAKII Kuripan 

Kidul 

 

 

 

K. H. Mufroil, S.Pd.I 
NIP. - 

Kuripan Kidul,   November 
     

Guru Kelas 

IV 

 

 

 

Susanti S.Pd.I 
NIP. - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

c. Rpp Kelas   

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan  : MI Ya BAKII Kuripan Kidul 

Mata Pelajaran : Matematika  

Topik Materi : Operasi Hitung Pecahan 

Kelas / Semester : V (Lima) /   

Alokasi Waktu :   x   Jam (  Pertemuan   JP)  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 . Siswa dapat menjelaskan penjumlahan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda. 

 . Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 

Pendahuluan 

(   Menit) 

 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum dan 

setelah pelajaran. Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta 

didik tentang Operasi bilangan pecahan. Communication 

 Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan pecahan yang penyebutnya 

berbeda. 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang Operasi 

bilangan pecahan. 

 Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan 

hal-hal yang diperlukan untuk melakukan Kegiatan     

Inti 

(   Menit) 

Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang terdiri atas   orang. Collaboration 

 Guru mengarahkan peserta didik agar 

mengamatigambarpembelajaran 



 
 

 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 

 

  Bersama kelompoknya siswa belajar menyamakan 

penyebut dari dua bilangan pecahan dengan penyebut 

berbeda. Critical Thinking and Problem Solving 

 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab soal-

soal penjumlahan bilangan pecahan dengan penyebut 

berbeda.  

 

Menanya 

 Guru menfasilitasi peserta didik untuk mengajukkan 

pertanyaan berkaitan dengan cara penjumlahan dan 

pengurangan dengan bilangan pecahan dengan penyebut 

berbeda. Mandiri 



 
 

 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 

 

Mencoba 

 Guru mengarahkan peserta didik dalam mencermati cara 

menghitung pengurangan bilangan pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

 Guru mendampingi peserta didik menyelesaikan soal-soal 

latihan Creativity and Innovation 

 

Menalar 

 Guru mendampingi peserta didik dalam menarik 

kesimpulan tentang cara menetukan penyebut yang sama 

dari dua bilangan pecahan yang berbeda penyebutnya. 

Critical Thinking and Problem Solving 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada langkah   Kegiatan 

     Mandiri 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan 

hasil kerjanya di hadapan guru dan teman-teman. 



 
 

 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 

Collaboration 

Penutup 

(   Menit) 

 Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang Operasi 

bilangan pecahan. Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Penjumlahan pecahan 

bilangan pecahan dengan penyebut berbeda, serta 

menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Mandiri 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 

Pengurangan dua bilangan dengan penyebut berbeda. 

Communication 

 

C. PENILAIAN 

 ) Penilaian Kegiatan 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 

Penjumlahan dua bilangan pecahan dengan penyebut berbeda , guru dapat 

menilai berdasarkan aspek sebagai berikut. 

Instrumen Penilaian Kegiatan 

N

o 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai K

e

t

e

r

a

n

g

a

n 

Aspek Sikap 

Sosial 

Aspek 

Pengetahuan 
Aspek Keterampilan 

Disiplin 

dalam 

Melakukan 

Kegiatan 

Ketetapan 

dalam 

Menyamakan 

Penyebut  

Keterampilan dalam 

Menjumlahkan dua 

bilangan pecahan dengan 

menyamakan penyebut 

Ya 
Tida

k 
Tepat 

Tida

k 

Tepat 

Terampil 
Tidak 

Terampil 

 . ... ... ... ... ... ... ... ... 

 . ... ... ... ... ... ... ... ... 

... ... ... ... ... ... ... ... ... 



 
 

 

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor =   “Tidak” diberi skor =  . 

Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Tepat” diberi skor =   “Tidak Tepat” diberi skor =  . 

Kategori penilaian aspek keterampilan 

“Terampil” diberi skor =   “Tidak Terampil” diberi skor =  . 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah  . 

Nilai =     Total skor    x     

Skor maksimal 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

K. H. Mufroil, S.Pd.I 

NIP. - 

 

Kuripan Kidul,   November      

Guru Kelas V 

 

 

 

 

Lalitha Chabibatul Waro,S.Pd. 

NIP. - 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran   : Foto Kegiatan Implementasi Metode Jarimatika 

 . Guru sedang mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada 

peserta didik 

 
 . Guru sedang mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada 

peserta didik 

 
 



 
 

 

 . Guru sedang mempraktikkan penggunaan metode jarimatika kepada 

peserta didik 

 
 . Peserta didikk yang masih belum bisa penggunaan metode jarimatika 

sedang dibantu guru agar bisa menggunakan metode jarimatika 

 
 

 



 
 

 

 . Wawancara dengan guru  

 
 . Wawancara dengan peserta didik 

 
 

 



 
 

 

Lampiran   : Surat dan Sertifikat 
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 . NIM   :            

 . Tempat/Tgl.Lahir  : Cilacap,    Juni      
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